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BAB 1 

PENDAULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkonomian berbasis islam kian menunjukkan eksistensinya, salah satu 

penggerak kemajuan sektor keuangan syariah adalah industri perbankan syariah 

(Nawawi et al., 2023). Industri perbankan syariah Indonesia sampai saat ini 

masih terus menunjukkan pertumbuhan yang pesat (Indrawati et al., 2022), 

menurut data yang disajikan dalam publikasi statistik perbankan syariah oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada bulan Juli 2022, dapat ditemukan bahwa 

terdapat 21 Unit Usaha Syariah (UUS), 12 Bank Umum Syariah (BUS) dan 202 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang ada di Indonesia. Aset total dari 

lembaga-lembaga ini telah meningkat sebesar 16% dibandingkan dengan tahun 

2020 dan meningkat 25% dibandingkan dengan tahun 2019 (OJK, 2023).  

Data rasio kinerja keuangan perbankan syariah adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Rasio Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia 

Rasio 2018 2019 2020 2021 2022 

ROA 1,28 1,73 1,40 1,55 2,01 

CAR 20,39 20,59 21,64 24,37 23,14 

NPF 3,26 3,23 3,13 3,11 2,58 

FDR 78,87 77,91 76,36 70,12 73,71 

Sumber: (OJK, 2023) 

Perkembangan positif dalam industri perbankan syariah saat ini harus 

diperkuat dengan peningkatan kinerja bank-bank syariah dalam membangun 

kepercayaan stakeholder terhadap dana yang mereka investasikan. Untuk 
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mencapai tingkat kepercayaan ini, perlu dilakukan evaluasi terhadap kinerja 

keuangan bank syariah berdasarkan prinsip-prinsip nilai Islam yang menjadi 

dasarnya. Kinerja keuangan merupakan hasil yang dicapai suatu perusahaan 

dalam jangka waktu tertentu yang dapat mencerminkan derajat kesehatan 

keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan dapat dinilai dengan  

menganalisis laporan keuangan untuk menilai tingkat keberhasilan atau 

kegagalan suatu perusahaan (Syafaruddin et al., 2022). 

Perkembangan kinerja keuangan bank syariah di Indonesia merupakan 

salah satu contoh keberhasilan perekonomian syariah. Keberhasilan kinerja ini 

juga dapat dilihat dari indikator rasio keuangan bank umum syariah. Menurut 

Mayasari (2020) dalam usaha untuk memperkuat kepercayaan dari pihak-pihak 

yang terlibat, perbankan syariah secara berkelanjutan terus berupaya 

meningkatkan kinerja mereka menjadi lebih sehat dan efisien. Namun beberapa 

pengukuran kinerja saat in hanya fokus menampilkan financial performance 

saja, sehingga diperlukan pengukuran kinerja yang tidak hanya mampu 

mengungkapkan aspek-aspek materialistiknya saja, tetapi juga mampu 

mengungkapkan aspek-aspek spiritual dan sosial yang terkandung dalam bank 

syariah (Yulistiani et al., 2023). 

Salah satu pengukuran kinerja keuangan berdasarkan prinsip syariah 

ialah dengan Maqasid Syariah Index. Maqasid Syariah Index (SMI) adalah 

sebuah indikator yang digunakan untuk meninjau tingkat kesesuaian 

operasional bisnis terhadap aturan hukum (syariat), dengan tujuan untuk 

mewujudkan kesejahteraan/maslahah. Penelitian Hosen et al., (2019); Belianti 
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et al. (2022), Santoso (2022) serta Hidayat (2020) mengemukakan bahwa 

Maqashid Syariah Index (SMI) memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di Indonesia. Di sisi lain, hasil penelitian Syarief (2022) 

menunjukkan bahwa hanya indikator maslahah yang berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Sedangkan menutut Zainuri et al., (2023) dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa maqashid syariah index (SMI) tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

Adapun faktor selain maqasid syariah index yang memengaruhi kinerja 

keuangan perbankan syariah, dapat dilihat dari aspek kepatuhan shariah. 

Kepatuhan syariah adalah ketaatan bank syariah terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Kepatuhan syariah inilah menjadi indikator pembeda antara bank 

syariah dengan bank konvensional. Bank syariah merupakan lembaga keuangan 

yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yang berarti bahwa dalam 

kegiatan operasionalnya, bank ini mematuhi ketentuan-ketentuan syariah, 

terutama dalam hal tata cara bertransaksi. Oleh karena itu, memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dari seluruh kegiatan pengelolaan 

dana nasabah oleh bank syariah menjadi suatu aspek yang sangat penting dalam 

menjalankan usaha perbankan syariah. (Lestari, 2020). 

Kepatuhan syariah dapat diukur melalui Islamicity Perfomance Index. 

Afandi & Haryono (2022) memaparkan bahwa terdapat indikator yang dapat 

memengaruhi kinerja keuangan pada perbankan syariah, salah satunya 

islamicity performance index (IPI). Menurut Hameed et. al (2004) dalam 

metode mengukur kinerja keuangan pada bank syariah, Islamicity Performance 



 

 

4 

 

Index memiliki 5 rasio pengukuran, yakni Profit Sharing Ratio, Zakat 

Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, Directors-employee Ratio, 

dan Islamic Income. Beberapa penelitian terdahulu menguji indeks ini dengan 

beberapa rasio saja, dan hasil antar penelitian juga menunjukkan perbedaan 

rasio yang menunjukkan hasil positif. Hasil penelitian Rahayu et al., (2020) 

hanya Profit Sharing Ratio (PSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR) yang 

berpengaruh positf terhadap kinerja keuangan, sedangkan Equitable 

Distribution Ratio (EDR) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian Puspitarini & Lutfiana, (2022) yang menuji Islamicity Performance 

Index dengan variabel PSR dan ZPR mengungkapkan bahwa PSR dan ZPR 

yang berpengaruh positf terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian Amala et 

al., (2023) yang menguji semua dari variabel IPI mengungkapkan hanya 

variabel DEWR yang berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan PSR, ZPR, EDR, dan IIR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

“Selain aspek kemaslahatan dan kepatuhan syariah, dalam tatanan 

global tingkat keberhasilan perusahaan semakin luas yang tidak hanya dilihat 

dari aspek ekonomi saja, tetapi stakeholder juga mementingkan perusahaan 

yang bertanggungjawab terhadap aspek sosial dan lingkungan (Bukhori & 

Sopian, 2017).  Ketiga elemen tesebut tergambar dalam sustainability reporting 

dan sesuai dengan konsep “triple bottom line” yang ditetapkan oleh Global 

Reporting Initiative (GRI). Sustainability reporting atau laporan berkelanjutan 

dimuat dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pada pasal 74 
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Ayat 1 “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan”. GRI menetapkan standar global yang dipergunakan 

oleh perusahaan dalam laporan keberlanjutannya. GRI menciptakan standar 

umum bagi perusahaan dan pemangku kepentingan dengan tujuan agar dampak 

ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan dapat diungkapkan.” 

Penelitian terdahulu oleh Puspitandari & Septiani (2017) menunjukkan 

hasil bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan baik diuji secara simultan maupun parsial. Penelitian 

Sari & Andreas, (2019) dan Ronaldo & Handayani (2023) memiliki hasil bahwa 

pengungkapan laporan keberlanjutan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Bukhori & Sopian (2017) menunjukkan bahwa 

pengungkapan laporan keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

namun secara parsial hanya aspek ekonomi dan lingkungan yang berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian dari   Pratiwi 

et al. (2022) dan Hutasoit & Sembiring (2020) menyatakan bahwa tidak semua 

dari ketiga dimensi tersebut berpengaruh terhadap kinerja keuangan, melainkan 

hanya satu atau dua saja.  Bank syariah juga telah berkontribusi dalam 

mengintegrasi laporan keuangan keuangannya yang berfokus pada aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan, dibuktikan dengan bank syariah telah 

mempublikasi laporan keberlanjutannya sejak beberapa tahun terakhir. Adanya 

indeks pengungkapan laporan keberlanjutan ini menjadi representasi 

pengukuran kinerja keuangan bank syariah secara global, berbeda dengan 
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maqasid syariah index dan islamicity performance index yang bersinggungan 

langsung dengan unsur keislaman.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji apakah kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Asset 

(ROA) dan Return on Equity (ROE) pada bank syariah dipengaruhi oleh variabel 

Maqasid Syariah Index (MSI), Islamicity Perfomance Index (IPI), dan 

Sustainability Report Disclosure Index (SRDI). Hal ini perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut karena terdapat inkonsistensi hasil pada penelitian 

sebelumnya, dan sejauh ini masih sedikit penelitian yang mengkombinasikan 

ketiga variabel dependen ini sebagai fokus utama penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

a. Apakah Maqasid Syariah Index (MSI) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan? 

b. Apakah Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan? 

c. Apakah Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan? 

d. Apakah Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan? 

e. Apakah Directors Employees Welfare Ratio (DEWR) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan ? 
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f. Apakah Islamic Income (IsIR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan ? 

g. Apakah Sustainability Report Disclosure (SRDI) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk meneliti: 

a. Pengaruh Maqasid Syariah Index (MSI) terhadap kinerja keuangan 

b. Pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap kinerja keuangan 

c. Pengaruh Zakat Performance ratio (ZPR) terhadap kinerja keuangan 

d. Pengaruh Equitable Distribution Ratio (EDR) terhadap kinerja keuangan 

e. Pengaruh Welfare Ratio (DEWR) terhadap kinerja keuangan 

f. Pengaruh Islamic Income (IsIR) terhadap kinerja keuangan 

g. Pengaruh Sustainability Report Disclosure (SRDI) terhadap kinerja 

keuangan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat bagi para peneliti, tetapi 

juga memberikan kontribusi kepada pihak-pihak yang terlibat langsung maupun 

tidak langsung dalam penelitian ini. Dalam konteks ini, berikut adalah 

kontribusi yang dihasilkan dari penelitian ini. 

1. Manfaat Aspek Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan peran pentingnya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi syariah. 

Harapannya, hasil penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih luas 

tentang kinerja keuangan di bank syariah, terutama dalam memahami 
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pengaruh kinerja keuangan saat diukur dengan menggunakan indikator 

Maqasid Syariah Index, Islamicity Performance Index dan Sustainability 

Disclosure Index. 

2. Manfaat Aspek Praktis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada pihak-

pihak di bank syariah bahwa kinerja keuangan dalam perbankan syariah 

dapat terpengaruh oleh sejumlah faktor, seperti Maqasid Syariah Index, 

tingkat kepatuhan syariah yang diukur melalui Islamicity Performance 

Index dan pengungkapan laporan keberlanjutan dengan indeks GRI. Selain 

itu, penelitian ini bisa digunakan sebagai alat evaluasi untuk memastikan 

konsistensi dalam pengelolaan layanan perbankan berdasarkan prinsip dan 

nilai Islam. Selain itu, manfaat hasil penelitian ini bagi masyarakat adalah 

memberikan dorongan kepada masyarakat, terutama umat Muslim, untuk 

meyakinkan mereka mengenai kesesuaian dalam aspek keuangan maupun 

aspek non-keuangan berdasarkan prinsip-prinsip syariah di industri 

perbankan syariah. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Islamic Worldview 

Menurut Tamam (2017) istilah Islamic worldview merujuk pada cara 

pandang hidup atau ideologi dalam Islam. Islamic worldview dalam Islam 

mencakup aspek spiritual dan fisik individu yang didasarkan pada prinsip 

kebenaran dan realitas. Pandangan dunia ini memiliki peran yang sangat 

penting dalam kehidupan seorang individu. Sebuah pandangan dunia dapat 

berfungsi sebagai model realitas sekaligus sebagai panduan tindakan, 

karena mampu menjelaskan hakikat segala sesuatu dan memberikan pola 

pikir yang dapat membimbing perilaku individu. Lebih lanjut, Islamic 

worldview juga digunakan sebagai alat dalam mengevaluasi tindakan yang 

telah dilakukan dan untuk menentukan langkah-langkah di masa depan 

(Muslih et al., 2018). Islamic worldview berakar pada keyakinan yang 

memengaruhi sikap individu terhadap realitas yang ada. Keyakinan ini 

membuat individu tunduk pada hukum-hukum yang ditetapkan Allah, yang 

mengatur apa yang baik dan buruk, serta apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan dalam kehidupan mereka (Tamam, 2017). 

Dengan kata lain, Islamic worldview mendorong individu Muslim 

untuk menjalani kehidupan sehari-hari mereka dengan berlandaskan pada 

prinsip-prinsip agama, mencari pengetahuan yang benar, dan menerapkan 

nilai-nilai penting seperti keadilan dan kejujuran dalam setiap aspek 

kehidupan mereka. Islamic worldview juga dapat membentuk ekonomi 
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islam yang memiliki prinsip dan tujuan utamanya mencari keridhoan Allah. 

Dalam kehidupan berekonomi, islam mengatur mengenai banyak hal 

termasuk transaksi jual beli, kewajiban menunaikan zakat, larangan riba, 

cara berhutang, dan lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan tujuan pendirian 

perbankan syariah yang bertujuan untuk memberikan manfaat bagi umat, 

dan dalam prakteknya harus selalu konsisten dengan prinsip-prinsip dan 

ajaran Islam, seperti prinsip bebas maghrib (masyir, gharar, haram, riba, 

dan batil (Zarkasyi, 2013).  

Secara keseluruhan, teori Islamic worldview mempengaruhi banyak 

aspek dari operasi perbankan syariah, dari produk dan layanan yang 

ditawarkan hingga praktik manajemen risiko dan investasi. Prinsip-prinsip 

Islamic worldview mendorong praktik bisnis yang berkelanjutan dan 

bertanggung jawab. Dengan mengutamakan bagi hasil dan pembiayaan 

berbasis aset, perbankan syariah dapat mendorong pengembangan ekonomi 

yang berkelanjutan. hindari praktik yang merugikan lingkungan dan 

masyarakat. Penerapan nilai-nilai islam inilah yang memberikan 

kepercayaan yang lebih tinggi kepada masyarakat untuk menggunakan 

produk perbankan syariah, semakin banyak nasabah atau investor, maka 

akan meningkatkan profitabilitas, dan semakin besar rasio profitabilitas, 

semakin baik kinerja keuangan perbankan syariah. Dengan 

mengembangkan produk-produk yang sesuai dengan syariah, perbankan 

syariah dapat memperoleh keuntungan dari jasa perbankan yang sesuai 

dengan nilai-nilai moral dan keadilan yang terdapat dalam pilar teori Islamic 
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Worldview. 

2.1.2 Maqasid Syariah 

Imam Asy-Syathibi dalam bukunya yang berjudul "Panorama 

Maqashid Syariah" menjelaskan bahwa istilah "maqashid syariah" terdiri 

dari dua kata, yaitu "maqashid" dan "al-syari'ah." Kata "maqashid" berasal 

dari bentuk jamak "maqshid" atau "maqshad," dan memiliki makna tujuan 

syariah serta rahasia yang ditetapkan oleh Allah SWT dalam hukum-

hukum-Nya. Sedangkan kata "syariah" mengacu pada jalan menuju sumber 

air, yang bisa diartikan sebagai jalan menuju kebahagiaan. Dalam konteks 

ini, "maqashid syariah" merujuk pada tujuan dan maksud di balik hukum-

hukum dalam Islam, serta bagaimana hukum-hukum tersebut mengarahkan 

individu menuju kebahagiaan dan kebaikan dalam pandangan agama Islam 

(Sutisna et al., 2021). Berikut ringkasan beberapa definisi maqasid syariah 

menurut beberapa ulama: 

a. Al-Imam al-Ghazali  

“Tujuan utama syariah adalah untuk mendorong kesejahteraan 

manusia, yang terletak pada perlindungan kepada keimanan (din), jiwa 

(nafs), akal (aql), keturunan (nasl) dan harta (maal) mereka. Apa saja 

yang menjamin terlindungya 5 perkara ini adalah memenuhi 

kepentingan publik dan dianjurkan, dan apa saja yang menciderai 5 

perkara ini adalah melawan kepentingan publik yang harus dibuang.”  

b. Ahmad al-Raysuni  

“Maqashid al-Syari’ah merupakan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

oleh syari’ah untuk dicapai demi kemaslahatan manusia” 



 

 

12 

 

c. Abdul Wahab Khallaf  

“Tujuan umum ketika Allah menetapkan hukum-hukum-Nya adalah 

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dengan terpenuhinya 

kebutuhan yang dharuriyah, hajiyah dan tahsiniyah” 

Menurut teori yang ada dalam kitab "Al-Mustashfa" yang ditulis 

oleh Imam Al-Ghazali, maslahah adalah upaya untuk menjaga tujuan-

tujuan syariah yang mencakup lima dasar utama, yaitu menjaga agama 

(hifdz ad-din), menjaga jiwa (hifdz an-nafs), menjaga akal (hifdz al’aql), 

menjaga keturunan (hifdz an-nasb), dan menjaga harta (hifdz al-maal) (Al 

Jufri et al., 2021), artinya, hukum-hukum dalam Islam dirancang untuk 

menjaga dan mewujudkan tujuan-tujuan tersebut guna mencapai 

kemaslahatan umat manusia, baik dalam aspek agama, kesehatan jiwa dan 

fisik, akal budi, keturunan, dan harta.  

Penelitian mengenai teori Maqasid Syariah dalam perbankan syariah 

memiliki implikasi yang signifikan. Maqasid Syariah adalah konsep yang 

mengacu pada inti dari hukum syariah, yang berfungsi untuk meningkatkan 

kebaikan dan mengurangi masalah ekonomi. Bank syariah harus memiliki 

program-program pendidikan dan pelatihan yang mengembangkan tenaga 

kerja berpengetahuan dan terampil, serta memiliki nilai-nilai moral yang 

tepat. Bank syariah harus menghimpun dan menyalurkan dana berdasarkan 

prinsip syariah, seperti akad mudharabah dan musyarakah, yang akan 

mengurangi masalah kemiskinan dan pengangguran. Selain itu Bank 

syariah harus menerima dana zakat, infaq, dan shadaqah, hibah, wakaf, dan 
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lain-lain yang akan mengurangi masalah sosial seperti kemiskinan, 

penimbunan harta, dan pembangunan ekonomi (Alwi et al., 2022) 

Tujuan akhir dari konsep ini adalah mencapai kemaslahatan umat 

baik dalam kehidupan dunia maupun di akhirat. Dengan menerapkan 

indikator-indikator tersebut, manajemen akan berusaha untuk mengelola 

operasional bisnis dengan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, 

dengan harapan dapat mencapai kesejahteraan bagi pemangku kepentingan 

internal maupun eksternal. Hal ini kemudian akan berdampak positif pada 

pencapaian target produktivitas manajemen, termasuk mencapai target laba 

(Soediro & Meutia, 2018). Ketika konsep indeks Maqasid Syariah 

diterapkan denfan relevan dan terukur sebagai standar pengukuran kinerja 

lembaga keuangan syariah di Indonesia, maka kepercayaan masyarakat 

untuk menggunakan produk perbankan syariah akan meningkat, dan dalam 

jangka waktu tertentu dapat meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan dari 

perbankan syariah. 

2.1.3 Shariah Enterprise Theory 

Menurut Triyuwono (2001) Sharia Enterprise Theory (SET) adalah 

pengembangan dari teori perusahaan yang menginternalisasi nilai-nilai 

Islam. Tujuannya adalah menciptakan teori yang lebih tinggi dan lebih 

humanis dengan memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam dasar-dasar teori 

tersebut. SET dianggap sebagai teori yang lebih sesuai untuk sistem ekonomi 

yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Hal ini karena SET 

mengakui adanya tanggung jawab yang tidak hanya ditujukan kepada 
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pemilik perusahaan, tetapi juga kepada para pemangku kepentingan yang 

lebih luas. 

Sharia Enterprise Theory ini dapat dijelaskan sebagai integrasi sosial 

dari kepentingan untuk memisahkan konsep yang selalu berfokus pada aspek 

material ke konsep yang juga memperhatikan aspek non-material, seperti 

aspek spiritual (Meutia, 2010). Dengan kata lain, SET berusaha 

menghubungkan antara aspek keuntungan materi dan aspek kepentingan 

spiritual dalam pengelolaan bisnis dengan nilai-nilai Islam sebagai panduan. 

ِ يۗوُْرِثهَُا مَنْ يَّشَاۤءُ مِنْ عِبَ  ِ وَاصْبِرُوْاۚ انَِّ الْْرَْضَ لِلّٰه ادِه ۗ قَالَ مُوْسٰى لِقَوْمِهِ اسْتعَِيْنوُْا بِاللّٰه  

 وَالْعَاقبَِةُ لِلْمُتَّقِيْنَ 

“Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 

bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) milik Allah; diwariskan-Nya kepada 

siapa saja yang Dia kehendaki diantara hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan 

(yang baik) adalah bagi orang-orang yang bertakwa” (Q.S Al- A’raf ayat 

128) 

Pandangan yang diusung oleh teori ini mencakup distribusi kekayaan 

atau nilai tambah kepada dua kelompok, yaitu direct participants (peserta 

langsung) dan indirect participants (peserta tidak langsung). Direct 

participants adalah pihak yang berkontribusi secara langsung terhadap 

operasi perusahaan, termasuk pemegang saham, kreditur, karyawan, dan 

pemerintah. Sementara itu, indirect participants adalah pihak yang tidak 

terlibat secara langsung dalam operasi perusahaan, tetapi berperan dalam 

memberikan kesejahteraan bagi perusahaan, termasuk Allah SWT, 
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masyarakat, alam, dan stakeholder lainnya (Jamaludin, 2021). 

Implikasi penerapan Sharia Enterprise Theory (SET) pada penelitian 

ini, yaitu setiap kegiatan operasional perbankan syariah wajib berlandaskan 

pada prinsip-prinsip Islam, karena bank syariah bertanggung jawab bukan 

hanya kepada pemilik saham perusahaan saja, tetapi juga bertanggung jawab 

kepada stakeholder tertinggi, yaitu Allah SWT. Ketika manajemen bank 

syariah menerapkan prinsip-prinsip syariah dengan baik, maka manajemen 

akan selalu berhati-hati dalam menjalankan setiap aktivitasnya sehingga 

dapat meminimalisir risiko tindak kecurangan, sehingga akan 

memungkinkan bagi bank syariah tersebut untuk dikategorikan sebagai bank 

yang sehat dengan kinerja keuangan yang baik.  

Adanya implementasi nilai-nilai etika syariah ddalam SET membuat 

manajemen harus mengelola dengan baik modal perusahaan. Hal ini dapat 

memastikan kepentingan banyak kelompok, seperti kreditur, karyawan, 

pemerintah, pemegang saham, dan masyarakat. Selain itu, 

pertanggungjawaban perusahaan kepada masyarakat dilihat dari publikasi 

laporan keuangan tahunan maupun laporan keberlanjutan yang 

dipublikasikan melalui website resmi masing-masing perusahaan sehingga 

publik dapat mengetahui transparansi informasi terkait pertanggung jawaban 

perusahaan tersebut. Adanya transparansi tersebut meningkatkan 

kepercayaan masyarakat untuk menggunakan produk dan layanan perbakan 

syariah, sehingga dapat meningkatkan jumlah kreditur dan investor yang 

akan meningkatkan profitabilitas perbankan syariah.  
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2.1.4 Kinerja Keuangan 

Dalam literatur, terdapat beberapa pemahaman tentang kinerja 

keuangan. Menurut Lase et al (2022) kinerja keuangan adalah hasil yang 

dicapai oleh manajemen dalam menjalankan fungsi mereka terhadap 

peneglolaan aset perusahaan secara efektif selama kurun waktu tertentu. 

Kinerja keuangan ini sangat penting bagi perusahaan karena dapat 

mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas 

keuangan yang telah dilakukan. 

Sementara Menurut Hakiim & Rafsanjani (2016) kinerja berasal dari 

pengertian "performance," yang merujuk pada hasil kerja atau prestasi kerja. 

Namun, kinerja tidak hanya mencakup hasil kerja, melainkan juga 

melibatkan proses kerja yang berlangsung. Kinerja keuangan perusahaan, 

atau yang dikenal sebagai "financial performance," mengukur sejauh mana 

sebuah perusahaan efisien dan efektif dalam mencapai tujuan-tujuannya 

(Herawati, 2019) Dengan demikian, kinerja keuangan mencakup hasil atau 

prestasi suatu perusahaan yang dicapai dalam periode tertentu dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan, dan hasil ini mencerminkan sejauh mana 

kinerja perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Salah satu rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan adalah Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). ROE 

adalah sebuah rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba (profit) dengan ekuitas (shareholders equity) yang 

dimiliki. Ini adalah indikator kinerja perusahaan yang mengbandingkan laba 
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bersih dan total modal. ROE dinyatakan dalam satuan persentase (%) dan 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti rasio aktivitas, rasio utang, dan 

rasio likuiditas perusahaan. ROA adalah rasio yang mencerminkan 

kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari 

pengelolaan aset yang dimiliki untuk mencapai laba. Semakin tinggi nilai 

ROA, semakin efisien penggunaan aset tersebut. ROA juga memberikan 

informasi tentang sejauh mana manajemen efektif dalam mengelola investasi 

perusahaan. Dalam penelitian ini, pengukuran tingkat pengaruh dari 

pengungkapan maqasid syariah index, islamicity performance index dan 

sustainability report diukur dengan menggunakan ROE dan ROA. ROE dan 

ROA dalam penelitian ini dapat membantu menilai apakah pengungkapan 

ketiga variabel tersebut memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.   

2.1.5 Maqashid Syariah Index (MSI) 

Indeks Maqashid Syariah adalah konsep yang diadopsi dari nilai-

nilai luhur dalam Islam, yaitu maqashid syariah. Konsep ini 

mempromosikan pencapaian kesejahteraan dan manfaat (jalb al masalih) 

serta penghindaran penderitaan (dar al-mafasid) dalam setiap aktivitas atau 

kebijakan. Dalam konteks perbankan syariah, Maqashid Syariah Index 

adalah model yang digunakan untuk menilai kinerja perbankan syariah 

sesuai dengan tujuan dan karakteristik syariah. Model ini dikembangkan 

oleh Mohammed et al. (2008) dalam penelitiannya yang berjudul "The 

Performance Measures of Islamic Banking".  
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Maqashid Index membantu dalam mengevaluasi sejauh mana sebuah 

bank syariah menjalankan operasinya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

dan sejauh mana bank tersebut mampu mencapai tujuan maqashid syariah 

dalam hal kesejahteraan dan manfaat bagi masyarakat. Dengan 

menggunakan indeks ini, perbankan syariah dapat mengukur sejauh mana 

kinerja mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan tujuan yang 

ditetapkan oleh maqashid syariah. Berdasarkan Maqashid Framework yang 

merujuk pada konsep teori maqashid syariah Abu Zahrah. Menurut Abu 

Zahrah (1997), pencapaian tujuan dalam maqashid syariah meliputi :  

a. Mendidik Individu (Tahdzib al-Fard), tujuan ini dimaknai dengan 

kewajiban perbankan syariah untuk melakukan kegiatan pengembangan 

atas pengetahuan dan kemampuan umat. Hal ini bertujuan agar individu 

dapat menjadi sumber kebaikan dan kebermanfaatan dalam 

lingkungannya bukan sebaliknya. Tujuan ini terbagi menjadi dua yaitu 

pendidikan bagi pihak internal dan pihak eksternal bank syariah 

(Santoso, 2022). Dalam klasifikasi tersebut, kegiatan berupa program 

beasiswa, penelitian (research), dan pelatihan (training) umumnya 

ditujukan bagi manajemen (internal) sedangkan program edukasi 

berupa iklan (publicity) ditujukan bagi masyarakat (eksternal). 

b. Menegakkan Keadilan (Iqamah Al-Adl), tujuan ini diartikan sebagai 

tanggung jawab perbankan syariah untuk memastikan aspek kejujuran 

dan keadilan telah dilaksanakan dan direalisasikan pada transaksi 

maupun kegiatan bisnis yang tercakup dalam produk, pricing, dan 
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ketentuan kontrak. Selain itu, seluruh akad transaksi terbebas dari unsur 

ketidakadilan seperti maysir, gharar, dan riba (Santoso, 2022). Konsep 

tujuan iqamah al-adl ini mendukung pernyataan bahwa setiap manusia 

berkedudukan sama dihadapan Allah SWT oleh karena itu perlu adanya 

sikap saling menghormati hak dan kewajiban orang lain dalam 

bermuamalah. 

c. Mencapai Kesejahteraan (Jabl al-Maslahah), dimaksudkan bahwa 

perbankan syariah perlu merealisasikan rencana sosial terkait program 

– program investasi dan jasa sosial untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Hal tersebut dikarenakan menurut (Santoso, 2022) 

maslahah dijadikan fokus utama dalam dinamika kehidupan masyarkat 

sehingga mampu memberikan manfaat bagi lingkungan sosial namun 

juga bagi perbankan syariah itu sendiri. Mohammed et al., (2008) 

menggunakan metode Sekaran (2000) untuk menjabarkan konsep 

maqashid syariah Abu Zahrah kedalam 9 dimensi dan 10 elemen secara 

rinci sehingga dapat diukur dalam rasio keuangan yang diperoleh dari 

laporan keuangan bank syariah. Selain itu, masing-masing konsep 

(tujuan) tersebut diberi bobot berdasarkan ketentuan komposisi bobot 

yang diperoleh dari data yang telah dikumpulkan. 

2.1.6 Islamicity Performance Index 

Salah satu metode pengukuran yang dapat digunakan perbankan 

syariah yaitu Islamicity Performance Index (IPI). Islamicity Performance 

Index (IPI) merupakan instrumen estimasi yang berguna untuk menilai 
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pelaksanaan yang akan menggambarkan kualitas materialistis dan spiritual 

bank syariah (Afandi & Haryono, 2022). Islamicity Performance Index 

adalah alat untuk mengukur kinerja yang mampu mengidentifikasi nilai-

nilai materialistik dan spiritual yang terkandung dalam operasi bank syariah. 

Pengukuran kinerja dengan menggunakan Islamicity Performance Index 

didasarkan pada informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tahunan. 

Oleh karena itu, tidak hanya evaluasi dari aspek keuangan saja namun juga 

menggunakan indeks ini mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan, 

dan penyucian (tazkiyah) yang dilakukan oleh lembaga keuangan Islam 

(Mayasari, 2020) 

Islamicity Performance Index ini dikembangkan oleh (Hameed et al., 

2004) dalam penelitian berjudul “Alternative Disclosure and Performance 

Measures for Islamic Banks” dapat digunakan oleh lembaga keuangan 

syariah khususnya bank syariah untuk mengukur sejauh mana tingkat 

kesesuaian bisnis terhadap prinsip syariah. Islamicity Performance Index 

(IPI) merupakan alternatif indikator pengungkapan keseimbangan antara 

nilai materalistik (duniawi) dengan nilai spiritual (akhirat) pada pelaksanaan 

bisnis bank syariah (Alwi et al., 2022b). Dalam metode pengukuran kinerja 

bagi bank syariah, rasio keuangan yang digunakan oleh (Hameed et al., 

2004). antara lain: 

a. Profit Sharing Ratio (PSR)  

Rasio PSR digunakan untuk mengidentifikasi pendapatan bagi 

hasil sebagai ukuran tingkat keberhasilan bank syariah dalam mencapai 
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tujuan dan fungsi sebagai entitas bisnis syariah. Pendapatan bagi hasil 

tersebut berasal dari 2 akad transaksi yaitu mudharabah dan 

musyarakah dimana melalui rasio ini dapat mengukur tingkat 

pendapatan atas pembiayaan yang disalurkan kepada masayarakat 

(Khasanah, 2016). Berikut persamaan matematis dari perhitungan profit 

sharing ratio (PSR): 

b. Zakat Performance Ratio (ZPR)  

Zakat merupakan karakteristik unik dari ekonomi Islam yang 

tidak dimiliki oleh sistem ekonomi lain (Triyuwono, 2001). Menurut 

etimologi zakat adalah bagian dari harta yang dimiliki oleh muzzaki 

yang wajib diserahkan kepada mustahiq berdasarkan ketentuan nisab 

dan haul (Rahmatullah & Tripuspitorini, 2020). Konsep inilah yang 

kemudian diadopsi pada indikator Zakat Performance Ratio (ZPR) 

yaitu rasio yang diperlukan untuk mengukur seberapa besar zakat yang 

disalurkan dari kekayaan bersih bank syariah.  

Hameed et al. (2004) menyatakan bahwa evaluasi kinerja bank 

syariah seharusnya bergantung pada pembayaran zakat sebagai 

pengganti indikator kinerja konvensional, seperti earning per share. 

Posisi keuangan bank sebaiknya diukur berdasarkan aktiva bersih (net 

asset) daripada laba bersih (net profit) yang lebih ditekankan dalam 

metode konvensional. Oleh karena itu, jika aktiva bersih bank 

mengalami peningkatan, maka pembayaran zakatnya juga akan 

meningkat secara proporsional. Didalam PSAK 101 disebutkan bahwa 
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kegiatan penyaluran zakat merupakan suatu bentuk kepedulian entitas 

kepada masyarakat yang membutuhkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup (Mayasari, 2020). Zakat Performance Ratio 

ditumuskan melalui: 

d.  Equitable Distribution Ratio (EDR)  

Equitable distribution ratio adalah suatu rasio yang mengukur 

persentase pendapatan yang dialokasikan kepada pemangku 

kepentingan, yang dapat dilihat dari jumlah uang yang diperuntukkan 

untuk qard dan donasi, beban pegawai, dan faktor lainnya. Setiap 

elemen ini dihitung dengan cara menilai jumlah yang diberikan kepada 

masyarakat, pegawai, investor, dan perusahaan, kemudian dibagi 

dengan total pendapatan setelah dikurangi zakat dan pajak. Rasio ini 

memberikan gambaran tentang sejauh mana pendapatan rata-rata 

didistribusikan kepada berbagai pemangku kepentingan.  

Rasio ini berguna untuk mengukur perbandingan antara gaji 

yang diterima direksi dan karyawan. Sesuai dengan prinsip dari aturan 

syariah, Islam memegang teguh aspek keadilan. Tingkat pemberian 

gaji ini perlu disesuaikan dengan tanggungjawab dan deskripsi kerja 

yang ditanggung oleh seseorang. Berikut persamaan matematis dari 

perhitungan Equitable Distribution Ratio (EDR): 

c. Directors Employees Welfare Ratio (DEWR)  

Directors-employee welfare ratio adalah rasio yang 

membandingkan gaji direktur dengan dana yang dialokasikan untuk 
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kesejahteraan pegawai. Nilai yang dihasilkan dari rasio ini digunakan 

untuk menentukan seberapa besar alokasi dana yang digunakan untuk 

gaji direktur dibandingkan dengan kesejahteraan pegawai. 

Kesejahteraan pegawai melibatkan berbagai aspek, termasuk gaji, 

pelatihan, dan faktor lainnya. Directors Employees Welfare Ratio 

(DEWR) ditumuskan melalui: 

d. Islamic Income VS Non Islamic Income (IsIR)  

Islam dengan tegas melarang transaksi yang melibatkan riba, 

gharar, dan judi. Namun, pada kenyataannya, masih sering ditemukan 

praktik perdagangan yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Oleh karena itu, penting bagi bank-bank syariah untuk mengungkapkan 

setiap sumber pendapatan yang dianggap halal dan mendefinisikan 

mana yang dianggap haram dalam Islam. Bank syariah harus 

memastikan bahwa pendapatan mereka berasal hanya dari sumber yang 

halal. Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari transaksi yang 

dianggap tidak halal, bank tersebut harus secara transparan 

mengungkapkan informasi seperti jumlah pendapatan, sumbernya, 

metode penentuannya, dan prosedur yang diterapkan untuk mencegah 

transaksi yang bertentangan dengan prinsip syariah. Dalam laporan 

keuangan bank syariah, rincian jumlah pendapatan non-halal dapat 

diidentifikasi melalui laporan sumber dan penggunaan qardh. 

Rasio IsIR berguna untuk mengukur pendapatan yang berasal dari 

sumber pendapatan halal. Apabila suatu entitas bisnis syariah 
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menghasilkan pendapatan yang mengandung unsur non halal maka 

entitas tersebut memiliki kewajiban untuk mengungkapkan informasi 

pendapatan tersebut meliputi sumber, jumlah, cara perhitungan, dan 

langkah mitigasi. Berikut persamaan matematis dari perhitungan islam 

Islamic Income VS Non Islamic Income (IsIR): 

2.1.7 Sustainability Report  

Dalam salah satu artikel resmi oleh GRI (2023) sustainability 

reporting atau laporan keberlanjutan didefinisikan sebagai proses 

pengukuran dan pengungkapan praktik bisnis serta pertanggungjawaban 

kepada pemangku kepentingan internal dan eksternal dalam 

mencerminkan kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutannya. Laporan berkelanjutan ini merupakan bukti konkret 

bahwa perusahaan telah memberikan komitmen kepada aspek ekonomi, 

lingkungan dan sosialnya, yang dapat dievaluasi oleh pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut. Manfaat pelaporan keberlanjutan 

menurut World Business Council for Sustainable Development 

WBCDS (2023) adalah sebagai berikut :  

1. Meningkatkan Transparansi 

Pelaporan keberlanjutan memberikan informasi kepada berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk anggota masyarakat dan 

pemerintah, meningkatkan prospek usaha dengan tingkat 

transparansi yang tinggi. 

2. Membangun Reputasi dan Merek 
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Laporan keberlanjutan ini dapat membantu membangun reputasi 

perusahaan sebagai alat untuk meningkatkan nilai, pangsa pasar, dan 

loyalitas pelanggan jangka panjang. 

3. Manajemen Risiko 

Pelaporan keberlanjutan mencerminkan bagaimana perusahaan 

dapat mengelola risiko, membantu dalam identifikasi dan mitigasi 

risiko yang dapat mempengaruhi kinerja bisnis. 

4. Mendorong Kinerja Kompetitif 

Laporan keberlanjutan digunakan sebagai faktor pemikiran untuk 

mencapai kinerja kepemimpinan, didukung oleh semangat 

kompetitif dalam industri. 

5. Pengembangan Sistem Manajemen yang Lebih Baik 

Pelaporan keberlanjutan membantu dalam pengembangan dan 

fasilitasi penerapan sistem manajemen yang lebih baik, dengan 

tujuannya untuk mengelola dampak lingkungan, ekonomi, dan 

sosial. 

6. Memenuhi Harapan Pemegang Saham Jangka Panjang 

Laporan keberlanjutan secara langsung mencerminkan kapabilitas 

dan komitmen perusahaan untuk memenuhi harapan jangka panjang 

dari para pemegang sahamnya 

7. Melibatkan Pemegang Saham dengan Visi Jangka Panjang.  

Pelaporan keberlanjutan berperan dalam melibatkan pemegang 

saham dalam visi jangka panjang dan menunjukkan bagaimana 
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perusahaan dapat memberikan nilai tambah pada aspek-aspek sosial 

dan lingkungan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

 

Penulis, Tahun, 

Judul 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 (Hosen et al., 

2019) 

 

Judul:  

The Effect of 

Financial Ratios, 

Maqasid Sharia 

Index, and Index 

of Islamic Social 

Reporting to 

Profitability of 

Islamic Bank in 

Indonesia 

Variabel 

Independen 

1. Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR) 

2. Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) 

3. Net Income 

Margin 

(NIM) 

4. Operating 

Expenses 

Ratio (OER) 

5. Maqasid 

Sharia Index 

(MSI) 

6. Islamic Social 

Reporting 

(ISR) 

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Secara simultan seluruh 

variabel independen 

mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah 

secara signifikan, termasuk 

Maqasid Syariah Index 

(MSI). Secara parsial, 

hanya NIM dan BOPO 

yang  berpengaruh  

signifikan  terhadap  

profitabilitas.  

2 (Santoso, 2022) 

 

Judul:  

Pengaruh 

Maqashid Syariah 

Index Dan Islamic 

Social Reporting 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Syariah Di 

Variabel 

Independen 

1. Maqasid 

Sharia Index 

(MSI) 

2. Islamic Social 

Reporting 

(ISR) 

 

Variabel 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Maqashid Syariah Index 

(MSI) berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 

bank umum syariah. 

Islamic Social Reporting 

(ISR), tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

bank umum syariah. 
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No 

 

Penulis, Tahun, 

Judul 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Indonesia Periode 

2016-2019 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

 

3 (Syarief, 2022) 

 

Judul: 

The Influence of 

the Sharia Maqasid 

Index Forming 

Factors on Bank 

Profitability 

 

Variabel 

Independen 

1. Maqasid 

Sharia Index 

(MSI) 

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Penelitian ini menguji satu 

per satu komponen dari 

index maqasid syariah 

yakni variabel pendidikan, 

keadilan dan maslahah. 

Hasil penelitian 

mengungkapkan variabel 

Edu (Tahdzib al-Fard) 

tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas, 

variabel Just (Iqamah al-

Adl) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas, sedangkan 

variabel maslaha (Jabl al-

Maslahah) berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

profitabilitas 

 

4 (Zainuri et al., 

2023) 

 

Judul: 

The Influence of 

Maqasid Shariah 

Index and Shariah 

Business Good 

Governance on the 

Profit Growth of 

Islamic 

Commercial Banks 

in Indonesia 

Variabel 

Independen 

1. Maqasid 

Syariah Index 

(MSI) 

2. Shariah 

Business Good 

Governance 

(GGBS) 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Maqasid Syariah Index 

(MSI) tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan, 

sedangkan variabel 

Shariah Business Good 

Governance berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

5 (Belianti et al., 

2022) 

 

Judul: 

Pengaruh Indeks 

Maqashid Syariah 

Variabel 

Independen 

1. Maqasid 

Syariah Index 

(MSI) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian  

mengungkapkan  bahwa  

ada  korelasi  positif  dan  

signifikan  antara  indeks 

maqashid  syariah  dan  

ukuran  perusahaan  
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No 

 

Penulis, Tahun, 

Judul 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Profitabilitas 

2. Ukuran 

Perusahaan 

Variabel 

Dependen 

Net Operating 

Margin (NOM) 

terhadap  profitabilitas. 

6 (Rahayu et al., 

2020) 

 

Judul: 

Analisa Pengaruh 

Intellectual 

Capital, Islamicity 

Perfomance Index 

dan Corporate 

Social 

Responsibility 

terhadap 

Profitabilitas 

(Studi pada Bank 

Umum Syariah 

Periode tahun 

2014-2018 

Variabel 

Independen 

1. Intellectual 

Capital (IC) 

2. Profit Sharing 

Ratio (PSR) 

3. Zakat 

Performance 

Ratio (ZPR) 

4. Equitable 

Distribution 

Ratio (EDR)  

5. Islamic Social 

Reporting 

(ISR) 

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel Intellectual 

Capital (IC) dan Equitable 

Distribution Ratio (EDR) 

tidak berpengaruh 

terhadap Return On Assets 

(ROA), sedangkan Profit 

Sharing Ratio (PSR), 

Zakat Performance Ratio 

(ZPR) dan Islamic Social 

Reporting (ISR) 

berpengaruh positif 

terhadap Return On Assets 

(ROA);  

7 (Dwi & 

Kurniawati, 2022) 

 

Judul:  

Pengauh Islamic 

Corporate 

Governance, 

Intellectual Capital 

dan Sharia 

Compliance 

terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

Variabel 

Independen 

1. Islamic 

Corporate 

Governance 

(ICG) 

2. Islamic 

Income Ratio 

(IsIR) 

3. Profit Sharing 

Ratio (PSR) 

4. Zakat 

Performing 

Ratio (ZPR) 

5. Islamic Social 

Reporting 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Secara simultan, Islamic 

Corporate Governance 

(ICG), Intellectual Capital 

(IC) dan Sharia 

Compliance berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, 

sedangkan secara parsial 

ICG berpengaruh tidak 

signifikan terhadap ROA, 

Intellectual Capital (IC) 

berpengaruh signifikan 

terhadap ROA, Sharia 

Compliance dengan 

indikator Islamic Income 

Ratio (IsIR) berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, 
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No 

 

Penulis, Tahun, 

Judul 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

(ISR) 

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

 

Profit Sharing Ratio (PSR) 

dan Zakat Performing 

Ratio (ZPR) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap 

ROA. 

8 (Amala et al., 

2023) 

 

Judul:  

Islamicity 

Performance Index 

dan Islamic Social 

Reporting terhadap 

Kinerja Perbankan 

Syariah di 

Indonesia Pasca 

Covid-19 

Variabel 

Independen 

1. Profit Sharing 

Ratio (PSR) 

2. Zakat 

Performing 

Ratio (ZPR)  

3. Equitable 

Distribution 

Ratio (EDR) 

4. Directors-

Employees 

Welfare  

(DEWR)  

5. Islamic 

Investment vs 

Non-Islamic 

Investment 

(IivIR) 

6. Islamic 

Income vs 

Non-Islamic 

Income 

(IIcIR)  

7. Islamic Social 

Reporting 

(ISR) 

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

 

Analisis 

Regresi 

Kelima komponen dari 

Islamicity Performance 

Index Profit Sharing Ratio 

(PSR), Zakat Performance 

Ratio (ZPR), Equitable 

Distribution Ratio (EDR), 

Islamic Investment vs Non-

Islamic Investment (IivIR), 

Islamic Income vs Non-

Islamic Income (IIcIR) 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

(ROA) perbankan syariah. 

Directors-Employees 

Welfare  (DEWR) 

menunjukkan pengaruh 

positif signifikan terhadap 

ROA, sedangkan ISR 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA) 

perbankan syariah. 

9 Puspitarini, 

Lutfiana (2022) 

 

Variabel 

Independen 

1. Islamic 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Islamic Corporate 

Governance (ICG) dan 

Zakat Performance Ratio 
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No 

 

Penulis, Tahun, 

Judul 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Judul: 

The Effect of 

Islamic Corporate 

Governance, 

Islamic Corporate 

Social 

Responsibility, and 

Islamicity 

Performance Index 

on The Financial 

Performance of 

Sharia Commercial 

Banks in Indonesia 

Corporate 

Governance 

(ICG) 

2. Islamic 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(ICSR)  

3. Islamicity 

Perfomance 

Index (IPI) 

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

(ZPR) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Islamic 

Corporate Social 

Responsibility (ICSR) dan 

Profit Sharing Ratio (PSR) 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Variabel ICG, 

ICSR, PSR, dan ZPR 

secara simultan 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

10 (Sari & Andreas, 

2019) 

 

Judul:  

Pengaruh 

Pengungkapan 

Sustainability 

Reporting terhadap 

Keuangan 

Perusahaan di 

Indonesia 

Variabel 

Independen 

1. Sustainability 

Report 

Disclousure 

Index (SRDI)  

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Secara parsial semua 

dimensi sustainability 

reporting yaitu kinerja 

ekonomi, kinerja  

lingkungan,  dan  kinerja  

sosial  tidak berpengaruh  

terhadap  kineja  keuangan  

(ROA).  Jika sustainability 

reporting diteliti dalam 

jangka pendek tidak akan 

menimbulkan pengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

11 (Puspitandari & 

Septiani, 2017) 

 

Judul: 

Pengaruh 

Sustainability 

Report Disclosure 

terhadap Kinerja 

Perbankan 

Variabel 

Independen 

1. Sustainability 

Report 

Disclousure 

Index (SRDI)  

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Pengungkapan laporan 

keberlanjutan/ 

Sustainability Report 

Disclousure Index (SRDI) 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

perbankan (ROA), baik 

pada aspek kinerja 

ekonomi, lingkungan, dan 

sosial  

12 (Bukhori & 

Sopian, 2017) 

 

Variabel 

Independen 

1. Sustainability 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Secara simultan semua 

dimensi sustainability  

report  yaitu  dimensi  
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No 

 

Penulis, Tahun, 

Judul 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Judul:  

Pengaruh 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report terhadap 

Kinerja Keuanga 

Report 

Disclousure 

Index (SRDI)  

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

ekonomi,  lingkungan,  dan  

sosial  memiliki  pengaruh  

positif signifikan terhadap  

kinerja  keuangan (ROA).   

Sedangkan   secara   parsial   

hanya   dimensi   sosial   

yang   berpengaruh   positif   

tidak   signifikan terhadap 

ROA. 

13 (Ronaldo & 

Handayani, 2023) 

 

Judul: 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Laporan 

Keberlanjutan 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Perbankan di 

Indonesia 

Variabel 

Independen 

1. Sustainability 

Report 

Disclousure 

Index (SRDI)  

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

 

Variabel 

Kontrol 

1. Leverage 

2. Ukuran 

Perusahaan 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Pengungkapan laporan 

keberlanjutan dimensi 

ekonomi mempengaruhi 

kinerja keuangan 

perusahaan. 

Pengungkapan dimensi 

lingkungan dan sosial tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. pengungkapan 

laporan keberlanjutan 

secara agregat. juga tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  

14 (Pratiwi et al., 

2022) 

 

Judul:  

Pengaruh 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Perbankan di 

Indonesia 

Variabel 

Independen 

1. Sustainability 

Report 

Disclousure 

Index (SRDI)  

 

Variabel 

Dependen 

Return On Equity 

(ROE) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Secara simultan 

pengungkapan laporan 

keberlanjutan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Secara parsial  

hanya  aspek  kinerja  

ekonomi  yang memiliki  

pengaruh  signifikan.  

Sedangkan  aspek  kinerja  

lingkungan  dan  sosial 

tidak  memiliki  pengaruh  

terhadap  kinerja  

keuangan. 

15 (Hutasoit & 

Sembiring, 2020) 

 

Judul: 

Variabel 

Independen 

1. Sustainability 

Report 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Hasil  uji  secara parsial 

menunjukkan bahwa 

Kinerja Ekonomi dan 

Kinerja Sosial 
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No 

 

Penulis, Tahun, 

Judul 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Kinerja Ekonomi, 

Lingkungan dan 

Sosial Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pada Persuhaan 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2016-2018 

Disclousure 

Index (SRDI)  

 

Variabel 

Dependen 

Return On Assets 

(ROA) 

berpengaruh positif dan 

signifikan   terhadap   

Kinerja   Keuangan   dan   

Kinerja   Lingkungan   

tidak   berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

 

Pada variabel Maqasid Sharia Index (MSI) hampir semua penelitian 

terhadulu seperti penelitian Hosen et al., (2019); Belianti et al. (2022), 

Santoso (2022) serta Hidayat (2020).menunjukkan hasil bahwa MSI 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, namun pada penelitian terbaru oleh 

(Zainuri et al., 2023) yang menguji pengaruh MSI terhadap kinerja 

keuangan dalam rentang tahun 2017-2021 memberikan hasil bahwa MSI 

tidak pengengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini diasumsikan penulis 

adanya pengaruh gejolak perekonomian yang disebabkan oleh pandemi 

COVID-19.  

Pada variabel Islamicity Perfomance Index (IPI), sebagian penelitian 

terdahulu menggunakan semua aspek dalam IPI, namun sebagain yang lain 

hanya menguji 2-4 kompenen dalam variabel IPI, kompenen yang paling 

banyak digunakan ialah PSR dan ZPR (Dwi & Kurniawati, 2022; Rahayu 

et al., 2020). Dalam penelitian Rahayu et al., (2020) dan Puspitarini & 

Lutfiana, (2022) hanya Profit Sharing Ratio (PSR) dan Zakat Performance 
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Ratio (ZPR) yang berpengaruh positf terhadap kinerja keuangan, Amala et 

al., (2023) dalam penelitiannya mengungkapkan hanya variabel Islamic 

Income vs Non-Islamic Income (IIcIR) yang berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan.  

Untuk variabel Sustainability Report Disclousure Index (SRDI) juga 

memiliki perbedaan hasil penelitian berdasarkan hasil penelitian. Variabel 

SRDI ini memiliki 3 aspek yakni aspek ekonomi, sosial dan lingkungan, 

beberapa dari penelitian terdahulu yang menguji variabel ini secara parsial 

dengan memisahkan ketiga komponen tersebut dan juga secara simultan. 

Penelitian oleh Puspitandari & Septiani (2017) menunjukkan hasil bahwa 

pengungkapan laporan keberlanjutan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan baik diuji secara simultan maupun parsial. 

Penelitian Sari & Andreas, (2019) dan Ronaldo & Handayani (2023) 

memiliki hasil bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian dari   

Bukhori & Sopian (2017); Pratiwi et al. (2022) dan Hutasoit & Sembiring 

(2020) yang menguji SDRI secara parsial menyatakan bahwa hanya satu 

atau dua saja dari tiga aspek laporan keberlanjutan yang berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 
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2.3 Alur Pikir 

 
Gambar 1.1 Alur Pikir 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono (2013), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, Berdasarkan penelitian terdahulu, 

maka penulis menetapkan hipotesis sebagai berikut: 

2.4.1 Pengaruh Maqasid Syariah Index (MSI) terhadap Kinerja 

Keuangan 

Maqashid syariah index menunjukkan bahwa pendekatan 

maqashid syariah dapat menjadi pendekatan alternatif strategis 

yang menggambarkan seberapa baik kinerja perbankan sehingga 

dapat diimplementasikan dalam bentuk strategi kebijakan yang 
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komprehensif. Berdasarkan penelitian Hosen et al., (2019); 

Belianti et al. (2022),  dan Santoso (2022) memiliki hasil bahwa 

variabel MSI berpengaruh terdahap ROA. Maqasid Syariah index 

dipahami sebagai tujuan akhir dari syariah yang mengarah kepada 

nilai-nilai kesejahteraan dan manfaat, sehingga sesuai dengan 

tujuan dan karakteristik perbankan syariah. Kinerja positif bank 

syariah akan tercermin dalam kesesuaian antara operasional 

perbankan syariah dengan prinsip-prinsip maqashid syariah. Hal 

ini akan membuat investor yakin bahwa berinvestasi dalam bank 

syariah sesuai dengan teori maqashid syariah akan memberikan 

manfaat dan kesejahteraan, sehingga permintaan untuk 

berinvestasi dan menggunakan produk dalam bank syariah 

meningkat, dan secara berkesinambungan akan meningkatkan 

kinerja keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H1 : Maqasid Syariah Index (MSI) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

2.4.2 Pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap Kinerja 

Keuangan 

Rasio pembagian keuntungan atau Profit Sharing Ratio 

(PSR) mencerminkan sejauh mana perbankan syariah mencapai 

eksistensinya melalui penerimaan keuntungan dari pemberian 

pembiayaan kepada nasabah. Rahayu et al. (2020) dan Mayasari 
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(2020) dalam penelitiannya memberikan bukti empiris bahwa 

profit sharing ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

bank syariah yang diproksikan dengan ROA. Bagi hasil menjadi 

unsur kunci dalam operasi perbankan syariah, sehingga 

pembiayaan berbasis pembagian keuntungan dianggap sebagai 

bentuk pembiayaan yang paling signifikan dalam konteks 

perbankan syariah. Semakin tinggi tingkat penyaluran pembiayaan 

kepada nasabah meliputi pembiayaan mudharabah, musyarakah, 

murabahah, dan lainnya maka semakin tinggi pula kontribusi 

keuntungan yang diperoleh bank syariah. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H2 : Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

2.4.3 Pengaruh Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap Kinerja 

Keuangan 

Zakat, sebagai satu perintah dalam agama Islam, dianggap 

sebagai salah satu tujuan yang harus diperhatikan dalam praktik 

akuntansi syariah. Rahayu et al. (2020) dan Puspitarini & Lutfiana 

(2022) memberikan bukti empiris bahwa Zakat Performance Ratio 

(ZPR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Kinerja 

perbankan syariah juga seharusnya didasarkan pada pemenuhan 

kewajiban zakat, pendistribusian zakat yang baik dan transparan, 

akan mampu meningkatkan kepercayaan nasabah. Hal ini akan 
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berakibat pada penambahan pendapatan pada perbankan syariah. 

Maka, berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik hipotesis: 

H3 : Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

2.4.4 Pengaruh Equitable Distribution Ratio (EDR) terhadap 

Kinerja Keuangan 

Equitable Distribution Ratio (EDR) adalah indikator yang 

menggambarkan kinerja distribusi pendapatan yang diperoleh oleh 

bank syariah kepada para pemangku kepentingan. EDR 

memberikan gambaran sejauh mana pendapatan didistribusikan 

kepada pemangku kepentingan, termasuk penerima qard, donasi, 

pegawai bank, dan pemegang saham, serta juga memperhitungkan 

laba bersih untuk bank. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari 

Rahayu et al. (2020); Amala et al. (2023) dan Mayasari (2020) 

menyatakan bahwa EDR tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan ROA. Penerapan EDR yang 

adil dan transparan dapat meningkatkan kepuasan nasabah. 

Nasabah merasa lebih terlibat dalam proses keuangan dan 

mendapatkan bagian dari keuntungan yang dihasilkan dari 

investasi mereka. Hal ini dapat memperkuat hubungan antara bank 

dan nasabah serta meningkatkan loyalitas nasabah, sehingga akan 

berpengaruh pada laba dan kinerja perbankan syariah. Dengan 

adanya penjelasan tersebut, maka dapat ditarik hipotesis:  
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H4 : Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

2.4.5 Pengaruh Directors Employees Welfare Ratio (DEWR) 

terhadap Kinerja Keuangan 

Pemberian remunerasi yang adil cenderung akan 

meningkatkan motivasi kerja dan loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan (Khasanah, 2016). Hasil penelitian Amala et al., 

(2023) yang menyatakan bahwa director equitable welfare ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil 

penelitian menyatakan adanya pengaruh positif yang signifikan, 

karena rasio perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata bank 

syariah secara adil dan konsisten membagikan keuntungan kepada 

direksi dan karyawan. Hal ini berdampak positif terhadap motivasi 

karyawan, yang merasa dihargai dengan gaji yang diterima, dan 

mendorong mereka untuk memberikan kontribusi maksimal bagi 

perbankan syariah. Kontribusi yang tinggi ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi perbankan syariah, pada gilirannya, 

membantu mencapai profitabilitas dan kinerja keuangan yang baik 

untuk lembaga tersebut. Temuan penelitian ini sesuai dengan 

perspektif Sharia Enterprise Theory (SET), yang mengedepankan 

prinsip-prinsip bisnis berdasarkan nilai-nilai Islam, termasuk 

prinsip keadilan. 

H5: Directors Employees Welfare Ratio (DEWR) berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja keuangan 

2.4.6 Pengaruh Islamic Income (IsIR) terhadap Kinerja Keuangan 

Rasio ini bertujuan untuk menilai seberapa besar pendapatan 

yang diperoleh oleh bank syariah dari sektor pemasukan halal yang 

berasal dari kegiatan pengelolaan aktiva produktif. Namun, di sisi 

lain, bank syariah juga menerima pendapatan dari sumber lain, 

seperti jasa yang terkait dengan giro terhadap bank konvensional. 

Giro inilah yang memberikan bendapatan tidak halal berupa bunga 

yang ada pada dana kebajikan yang tertuang dalam laporan 

keuangan bank syariah. Menurut Riset yang dilakukan oleh  (Dwi 

& Kurniawati, 2022) bahwa variabel Islamic Income vs non Islamic 

Income berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah, hal 

tersebut karena penerapan Islamic Income (IsIR) pada perbankan 

syariah mencerminkan kepatuhan mereka terhadap prinsip-prinsip 

syariah, diversifikasi pendapatan, kinerja keuangan yang 

berkelanjutan, kepercayaan dan reputasi yang baik, serta 

pertumbuhan pasar yang potensial. Semua faktor ini bersama-sama 

mendukung pencapaian ROE yang tinggi dan stabil bagi perbankan 

syariah. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat ditarik 

hipotesis sebagai berikut: 

H6: Pengaruh Islamic Income (IsIR) berpengaruh signifikan 

terhadap  kinerja keuangan 
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2.4.7 Pengaruh Sustainability Report Disclousure Index (SDRI) 

terhadap Kinerja Keuangan 

Pengungkapan sustainability report berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan (Bukhori & Sopian, 2017; 

Puspitandari & Septiani, 2017). Pengaruh terhadap kinerja 

keuangan dapat diamati melalui tiga dimensi dalam laporan 

keberlanjutan. Ditinjau dari perspektif ekonomi, peningkatan 

transparansi informasi mengenai kinerja ekonomi dalam laporan 

keberlanjutan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

performa keuangan, yang berimbas pada pertumbuhan laba 

perusahaan. Ditinjau dari aspek lingkungan, pengungkapan 

informasi mengenai dampak aktivitas perusahaan terhadap 

lingkungan dapat menciptakan reputasi positif dan memperkuat 

kepercayaan investor. Sementara dari, Ditinjau dari aspek sosial, 

penyajian informasi kinerja sosial mampu memengaruhi persepsi 

stakeholder terhadap perlakuan perusahaan terhadap sumber daya 

manusia di sekitarnya.  

Aspek-aspek pada laporan keberlanjutan ini berdampak pada 

peningkatan citra perusahaan dalam pandangan stakeholder, yang 

tercermin dalam kenaikan kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan 

pengungkapan laporan keberlanjutan pada perbankan syariah 

mencerminkan dampaknya yang luas pada kepercayaan nasabah 

dan investor, pengelolaan risiko yang lebih baik, efisiensi 
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operasional yang lebih tinggi, reputasi yang lebih baik, dan akses 

yang lebih besar ke modal. Semua faktor ini bersama-sama dapat 

meningkatkan kinerja keuangan bank dan mendukung pencapaian 

ROE yang lebih tinggi. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang 

dibangun adalah: 

H8: Pengungkapan Sustainability Report Disclousure Index 

(SDRI) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan  
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BAB 3 

Metode Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian deskriptif dilakukan untuk menentukan nilai dari satu atau lebih 

variabel (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan 

dengan variabel lain. penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi 

tertentu atau sampel, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dan dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh dari seluruh indikator Maqasid 

Syariah Index (MSI), Islamicity Performance Index (IPI), dan Pengungkapan 

Sustainability Report (SRDI) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di 

Indonesia. Selain itu, juga untuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh 

variabel X sebagai variabel independen terhadap variabel Y sebagai variabel 

dependen. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder 

yang teknik pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi. 

Mengutip dari Sekaran & Bougie (2016) data sekunder (secondary data) 

adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut yang menentukan informasi 

pada sumber yang sudah ada. Alasan menggunakan data sekunder untuk 

mempertimbangkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki validitas data 
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yang dapat dilindungi oleh pihak lain sehingga meyakinkan untuk digunakan 

dalam penelitian. 

Data diperoleh melalui Annual Report bank umum syariah periode 

2017-2023 yang dipublikasi melalui situs resmi masing-masing bank 

syariah yang menjadi sampel penelitian. Data yang diperlukan adalah data 

mengenai Maqasid Syariah Index (MSI), Islamicity Perfomance Index (IPI) 

dan Sustainability Disclosure Index (SRDI), serta kinerja keuangan yang 

diproxikan dengan rasio ROA dan ROE. 

3.3 Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal 

yang menarik memenuhi kriteria tertentu yang berhubungan dengan masalah 

yang akan peneliti investigasi Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 

periode 2017-2023 merupakan populasi dalam penelitian ini yang berjumlah 

13 Bank Umum Syariah. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi penelitian adalah seluruh bank 

umum syariah (BUS) yang tercatat di Indonesia hingga tahun 2023 yaitu: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Nama Bank Kode Bank 

1 Bank Aceh Syariah BAS 

2 Bank Riau Kepri Syariah BRKS 

3 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah BNTB 

4 Bank Muamalat Indonesia BMI 

5 Bank Victoria Syariah BVS 

6 Bank Jabar Banten Syariah BJBS 

7 Bank Syariah Indonesia BSI 

8 Bank Mega Syariah BMS 

9 Bank Panin Dubai Syariah BPDS 

10 Bank Syariah Bukopin BSB 
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11 BCA Syariah BCAS 

12 BTPN Syariah BTPNS 

13 Bank Aladin Syariah BAS 

Sumber : Publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Statistik Perbankan 

Syariah. 2023 

Berdasarkan keseluruhan populasi diatas, prosedur pengambilan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian adalah non probability 

dengan teknik purposive sampling. Adapun kriteria yang dimaksud adalah 

sebagai berikut:  

No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 

1 Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan Tahun 2017-2023 

13 

2 Bank Umum Syariah di Indonesia yang tidak mempublikasi 

Laporan Tahunan di laman resmi masing-masing pada tahun 

2017-2023 

(1) 

3 Bank Umum Syariah di Indonesia yang tidak mempublikasi 

laporan keberlanjutan (Sustainability Report)  pada tahun 

2017-2023 

    (4) 

BUS yang memenuhi kriteria menjadi sampel dalam penelitian 8 

Jumlah tahun penelitian  7 

 Sampel penelitian  56 

Data outlier     (4) 

Total penelitian     52 

 

Berdasarkan kriteria tersebut maka diperoleh 8 bank umum syariah 

(BUS) yang memenuhi kriteria dan terpilih menjadi sampel penelitian. 

Adapun data keuangan yang diperlukan meliputi data tahunan selama lima 

tahun dalam kurun waktu 2017-2023 sehingga total sampel penelitian 

menjadi sebanyak 52 sampel. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Nama Bank Kode Bank 

1 Bank Aceh Syariah BAS 
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2 Bank Muamalat Indonesia BMI 

3 Bank Victoria Syariah BVS 

4 Bank Nusa Tenggara Syariah BNTBS 

5 Bank Mega Syariah BMS 

6 Bank Panin Dubai Syariah BPDS 

7 BCA Syariah BCAS 

8 BTPN Syariah BPTPNS 

 

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

  Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Maqasid 

Syariah Index (MSI), Islamicity Perfomance Index (IPI), dan Sustainability 

Report Disclosure Index (SRDI). Sementara itu, yang dimaksud variabel 

dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau bergantung pada variabel 

bebas. Adapun yang menjadi variabel dependen pada penelitian ini ialah 

kinerja keuangan yang diproksikan dengan rasio Return on Equity (ROE) dan 

Return on Asset (ROA). 

3.4.1 Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja yang digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada profitabilitas. Tujuannya untuk mengukur kinerja 

perbankan syariah yang saat ini hanya menggunakan rasio atau ukuran 

keiuangan yang sebagian besar akan mengutamakan keuntungan. 

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Equity 

(ROE) dan Return on Asset (ROA). ROE yaitu rasio yang digunakan 

untuk mengukur profitabilitas perusahaan dengan membandingkan 

laba bersih dengan ekuitas pemegang saham. ROA yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan manajemen bank dalam 
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mengelola aset, guna menghasilkan keuntungan (laba bersih). 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

3.4.2 Maqashid Syariah Index 

Maqashid Syariah Indeks merupakan salah satu metode 

penilaian kinerja perbankan syariah dengan menggunakan pendekatan 

Maqashid Syariah. Metode ini dikembangkan dan sudah 

ditransformasikan menjadi sebuah ukuran untuk mengevaluasi kinerja 

bank syariah (Mohammed, 2008) dengan menggunakan metode dari 

Abu Zahrah (1997) yaitu Tahzib Al-fard (pendidikan individu), 

Iqamat Al-Adl (menegakkan keadilan) dan Jalb Al-Maslahah 

(meningkatkan kesejahteraan). Ketiga elemen tersebut dapat diketahui 

melalui beberapa rasio kinerja yaitu: 

Tabel 3.3 Pengukuran Maqasid Syariah Index 

Variabel Rumus 

Tahzib Al-Fard 

(Pendidikan 

Individu) 

a. Hibah pendidikan dilihat melalui seberapa besar 

dana yang dikeluarkan untuk pendidikan bagi 

internal ataupun eksternal perbankan: 

𝐻𝑃 =  
𝐻𝑖𝑏𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
  

b. Penelitian dilihat melalui seberapa besar 

perbankan melakukan pengembangan dan 

penelitian dalam  industry perbankan syariah: 

𝑅𝑒𝑠𝑒𝑎𝑟𝑐ℎ =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛
 

c. Pelatihan dilakukan untuk menciptakan SDM yang 

unggul dan memiliki kompetensi bagi karyawan, 

maka beban pelatihan ini masuk pada beban 

karyawan 
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Variabel Rumus 

𝑇𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛
 

d. Publisitas yang kecil akan berpengaruh pada 

kesadaran masyarakat mengenai perbankan 

syariah, maka dari itu perbankan harus memiliki 

dana publisitas untuk memperluas pengetahuan 

mengenai perbankan syariah: 

𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑐𝑖𝑡𝑦 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑟𝑜𝑚𝑜𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛
 

Iqamat Al-Adl 

(Menegakkan 

Keadilan) 

a. Pengembalian adil dilihat melalui seberapa besar 

persentase laba dibandingkan dengan total 

pendapatan. Semakin rendah laba bersih yang 

diterima oleh bank dibandingkan total pendapatan 

maka dinilai semakin menerapkan tujuan Iqamat 

al-Adl: 

𝐹𝑅 =  
𝐵𝑎𝑔𝑖 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐵𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐷𝑖𝑏𝑎𝑔𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

b. Distribusi fungsional dilihat melalui seberapa 

besar bank syariah mengalokasikan dananya 

melalui mudharabah dan musyarakah terhadap 

total investasi sebagai aktivitas yang 

berlandaskan keadilan. Semakin tinggi 

pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah maka menunjukkan bahwa bank 

syariah telah mewujudkan keadilan sosio-

ekonomi melalui system bagi hasil 

𝐷𝐹

=  
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑜𝑏𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

c. Produk bebas bunga menggambarkan bagaimana 

bank syariah dituntut untuk menjalankan aktivitas 

investasi yang terbebas dari unsur riba (bunga). 

Semakin tinggi rasio ini maka dianggap semakin 

berkurangnya kesenjangan pendapatan dan 

kekayaan dalam kehidupan bermasyarakat: 

𝑃𝐵𝐵 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑠 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 

Jalb Al-

Maslahah 

(Meningkatkan 

Kesejahteraan) 

7.6.1. Profit ratio dapat menggambarkan seberapa 

besar pencapaian nilai maslahah bagi bank syariah 

itu sendiri. Semakin tinggi rasio ini maka akan 

dapat berkontribusi pada anggaran pemerintah 

dalam pembangunan dan pelayanan sosial yang 

pada akhirnya akan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 
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Variabel Rumus 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

7.6.2. Pendapatan pribadi dapat dilihat melalui 

penyaluran dana zakat yang dikeluarkan oleh bank 

syariah. Semakin tinggi rasio zakat terhadap laba 

bersih maka dapat membantu dalam menangani 

kesenjangan masyarakat: 

𝑃𝑃 =  
𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 

7.6.3. Investasi disektor riil dapat dilihat melalui 

investasi bank syariah pada sector seperti 

pertanian, pertambangan, perikanan dan lain-lain. 

Semakin tinggi rasio investasi ini akan dapat 

menggambarkan pencapaian nilai maslahah untuk 

masyarakat: 

𝐼𝐷𝑅 =  
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖 𝑅𝑖𝑙𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 

 

Tabel 3.4 Komposisi Bobot Tujuan dan Elemen 

No Konsep Elemen Bobot 

(%) 

1 Tahzib Al-Fard 

(Pendidikan 

Individu) 

E1. Pendidikan 30 

 E2. Penelitian 

 E3. Pelatihan 

 E4. Publikasi 

2 Menegakkan 

Keadilan 

(Iqamah al-Adl) 

E5. Return yang Aidil 41 

 E6. Fungsi Distribusi 

 E7. Produk Bebas 

Bunga 

 Mencapai 

Kesejahteraan 

(Jabl al-

Maslahah) 

E8. Rasio Laba 29 

3 E.9 Retribusi Kekayaan 

 E.10 Rasio Investasi 

Sektor Rill 

 

Menghitung indeks maqashid syariah, pada tahapan ini 

menghitung hasil capaian indeks maqashid syariah berdasarkan 

hasil perhitungan tahap sebelumnya. 
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𝑆𝑀𝐼 =  𝑃1 (𝑂1) + 𝑃2(𝑂2) + 𝑃3(𝑂3) 

Dimana : 

SMI  : Nilai Indeks Maqashid Syariah 

PI (O1) : Total Indikator Kinerja Tujuan Pertama 

PI (O2) : Total Indikator Kinerja Tujuan Kedua 

PI (O3) : Total Indikator Kinerja Tujuan Ketiga 

3.4.3 Islamicity Performance Index 

Islamicity Performance Index merupakan alat pengukuran 

kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistik dan 

spiritual yang ada dalam bank syariah. Pengukuran kinerja 

denganmenggunakan Islamicity Performance Index hanya 

berdasarkan informasi yang tersedia pada laporan keuangan 

tahunan. Dalam metode pengukuran kinerja bagi bank syariah, rasio 

keuangan yang digunakan oleh Hameed et al. (2004), antara lain: 

Tabel 3. 5 Pengukuran Islamicity Perfomance Index 

Variabel Rumus 

Profit Sharing 

Ratio 

Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa  

besar bank telah mengeluarkan bagi hasil melalui 

akad mudharabah dan musyarakah: 

𝑃𝑆𝑅 =  
𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ + 𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

Zakat 

Performance 

Ratio 

Rasio ini mengukur seberapa besar zakat yang telah 

dibayarkan oleh bank. Semakin tinggi laba bersih 

yang dihasilkan maka sudah seharusnya untuk 

membayar zakat yang tinggi pula: 

𝑍𝑃𝑅 =  
𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡

 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
  

Equitable 

Distribution 

Ratio 

Rasio ini bertujuan untuk mengukur seberapa 

pendapatan yang telah didistribusikan kepada 

stakeholder apakah sudah merata atau belum. 

Stakeholder tersebut diantaranya pemegang 
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Variabel Rumus 

saham, masyarakat, tenaga kerja serta perbankan 

syariah itu sendiri: 

𝐸𝐷𝑅

=  
𝑄𝑎𝑟𝑑ℎ + 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑔𝑎𝑤𝑎𝑖 + 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 + 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − (𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 − 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

Welfare Ratio 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa banyak 

gaji direktur dibanding dengan uang yang digunakan 

untuk kesejahteraan karyawannya. Semakin rendah 

gaji direktur maka dianggap berkurangnya 

kesenjangan antara direktur dengan karyawan 

𝐷𝐸𝑊𝑅 =  
𝐺𝑎𝑗𝑖 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖

 𝐺𝑎𝑗𝑖 𝐾𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛
 

Islamic Income 

vs Non Islamic 

Income Ratio 

Rasio ini bertujuan untuk melihat asal dari 

pendapatan yang diterima bank 

𝐼𝑠𝐼𝑅 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐻𝑎𝑙𝑎𝑙

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
 

 

3.4.4 Sustainability Report Disclosure Index 

Berdasarkan indeks GRI pengungkapan sustainability report 

didefinisikan sebagai laporan tanggung jawab perusahaan yang 

berkaitan dengan aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan 

meliputi indikator pengungkapan umum, pendekatan manajemen, 

ekonomi, lingkungan dan social. Laporan pertanggung jawaban 

sosial disajikan dalam laporan berkelanjutan yang dapat diterbitkan 

secara terpisah ataupun terintegrasi dalam laporan tahunan. Pada 

penelitian kali ini peneliti hanya menggunakan sampel laporan 

keberlanjutan yang diterbitkan secara terpisah dengan laporan 

keuangan Pengukuran sustainability report dalam laporan 

berkelanjutan (menggunakan metode content analysis, yaitu suatu 

metode pengodifikasian sebuah isi bacaan dari sebagian tulisan ke 
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dalam berbagai kategori berdasarkan pada kriteria tertentu.  

Pengungkapan sustainability report dalam laporan 

berkelanjutan menggunakan pengukuran Sustainability Report 

Disclosure Index (SRDI) dengan standar GRI 2021 meliputi 117 

item pengungkapan. Pemberikan skor satu jika item diungkapkan, 

dan nol jika tidak diungkapkan, setelah itu skor tersebut dijumlahkan 

untuk memperoleh keseluruhan skor setiap perusahaan. Berikut 

merupakan formula untuk mengukur pengungkapan sustainability 

report dalam CSR (Corporate Social Responsibility) (Sari & 

Andreas, 2019). 

𝑆𝑅𝐷𝐼 =  
Jumlah skor item yang diungkapkan

Jumlah skor maksimum 
 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Penelitian deskriptif dilakukan untuk menentukan nilai dari satu atau 

lebih variabel (independen) tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain.Tujuan dari analisis ini digunakan 

untuk menggambarkan data mengenai (variabel) dan sampel sebelum 

melakukan analisis data dalam menguji hipotesis. Statistik deskriptif 

dilakukan agar dapat memberikan gambaran terhadap variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian yang meliputi jumlah data(n),nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas meruapakan suatu teknik analisis yang berguna 

untuk menguji apakah dalam model regresi baik variabel dependen 

dan variabel independen terdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Penelitian ini akan menggunakan metode 

Koglomorov Smirnov (K-S) untuk menguji normalitas data 

dikarenakan jumlah sampel penelitian yang lebih dari 50 sampel. 

Kesimpulan apakah distribusi data normal atau tidak diperoleh dari 

nilai siginfikannya dimana jika signifikasinya > 0,05 atau 5% maka 

data terdistribusi normal sedangkan sebaliknya jika nilai 

signifikasinya < 0,005 atau 5% maka data tidak terdistribusi normal 

(Ghozali, 2005) 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas merupakan suatu model pengujian untuk 

menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang homoskedastisitas atau tidak mengalami 

heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas pada model regresi 

penelitian ini menggunakan metode White. Model regresi yang baik 

harus terbebas dari gejala heteroskedastisitas, yang berarti varians 

dari residual harus konstan untuk keseluruhan variabel, dengan 

melihat nilai Chi Square Hitung (Ghozali, 2005). 

c. Uji Multikolineritas 
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Uji multikolineritas merupakan teknik uji analisis yang 

berguna untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang 

digunakan dalam penelitian terdapat hubungan atau korelasi antar 

variabel independen (Sujarweni, 2015). Uji model ini dikatakan baik 

jika tidak terdapat korelasi antar variable independent penelitian. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model 

regresi dapat dilihat dati tolerance value atau variance inflation 

factor (VIF) dengan rincian acuan sebagai berikut :  

1). Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel independent  

2). Sedangkan jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka 

terdapat multikolinearitas antar variabel independen 

3.5.3 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi berguna untuk menguji apakah model 

regresi memiliki korelasi terhadap variabel penggangu pada periode 

t dengan variabel penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Masalah autokorelasi umunya muncul pada data time series karena 

pengamatan yang dilakukan secara berurutan sepanjang waktu. 

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi yang digunakan adalah dengan 

metode Durbin Watson. Model regresi yang baik haruslah tidak 

terjadi autokorelasi dengan melihat nilai Durbin Watson berada 

diantara -2 sampai dengan 2. 
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3.5.4 Model Analisis Regresi Linear  

Penelitian ini akan menggunakan model analisis regresi 

linear berganda untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara 

variabel independen dengan variabel dependen secara linear. 

Dengan menggunakan model ini dapat diketahui hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah memiliki 

hubungan positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Berikut persamaan matematis model 

regresi linear berganda penelitian ini :  

𝑌1 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6 + 𝛽7𝑋7

+ 𝛽8𝑋8 + 𝑒 

𝑌2 =  𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6 + 𝛽7𝑋7

+ 𝛽8𝑋8 + 𝑒 

Dimana  

Y1 : Return on Equity (ROE)  

Y2 : Return on Asset (ROA) 

α : Konstanta  

β1.2.3.4.5.6.7.8 : Koefisien Regresi  

X1: Maqashid Syariah Index (MSI)  

X2 : Profit Sharing Ratio (PSR) 

X3 : Zakat Performance Ratio (ZPR)  

X4 : Equitable Distribution Ratio (EDR)  
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X5 : Welfare Ratio (DEWR)  

X6 : Islamic Income (IsIR)  

X8 : Sustainability Report Disclosure Index (SRDI)  

e : Nilai Residu 

3.5.5 Uji Hipotesis  

a. Uji t (Signifikan)  

 Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai 

pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individu atau parsial. Jika nilai 

probabilitas signifikannya lebih kecil dari 0,05 maka suatu 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sedangkan apabila nilai probabilitas signifikannya 

lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)  

 Uji koefisien determinasi merupakan uji regresi yang 

bertujuan menghitung besarnya pengaruh yang disebabkan oleh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut 

Ghozali (2005), adjusted R square digunakan untuk mengetahui 

besarnya variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variasi variabel independen dan sisanya yang tidak dapat 

dijelaskan merupakan bagian variasi dari variabel lain yang tidak 

termasuk didalam model regresi. Nilai dari pengujian ini berada 
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diangka 1 sampai dengan 0 dimana semakin tinggi nilai adjusted 

R square maka semakin besar variasi dari variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Data 

4.1.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan keseluruhan total 

data yang digunakan dalam penelitian ini, dan untuk memperlihatkan nilai 

maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, serta standar deviasi dari masing-

masing variabel. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

Maqasid Syariah Index (MSI), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat 

Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), Directors 

Employees Welfare Ratio (DEWR), Islamic Income (IsIR), dan Sustainability 

Report Disclosure (SRDI). Hasil pengolahan data deskriptif dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Uji Statistik Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 MSI 52 0,45 1,00 0,7832 0,14013 

X2 PSR 52 0,00 0,99 0,7081 0,23462 

X3 ZPR 52 0,00 1,15 0,1925 0,28308 

X4 EDR 52 0,36 0,93 0,6502 0,13276 

X5 DEWR 52 1,00 2,02 1,5409 0,20112 

X6 IsIR 52 0,95 1,00 0,9988 0,00716 

X7 SRDI 52 0,67 0,91 0,8015 0,05370 

Y1 ROE 52 0,10 5,59 2,6656 1,52672 

Y2 ROA 52 0,14 3,67 1,2559 0,85437 

Valid N 

(listwise) 

52 
    

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

 

Dari hasil pengolahan data pada laporan keuangan perbankan syariah 

periode 2017-2023 dengan 52 sampel, dapat diketahui bahwa MSI memiliki 
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nilai minimum senilai 0,45 dan nilai maximum senilai 1,00 dengan mean 

senilai 0,7832 dan standar deviation senilai 0,14013.  

PSR memiliki nilai minimum 0,00 dan nilai maximum 0,99 dengan 

mean (rata-rata) senilai 0,7081 dan standar deviation 0,23462. ZPR memiliki 

nilai minimum 0,00 dan nilai maximum 1,15 dengan mean senilai 0,1925 dan 

standar deviation 0,28308. EDR memiliki nilai minimum 0,36 dan nilai 

maximum 0,93 dengan mean senilai 0,6502 dan standar deviation 0,13276. 

DEWR memiliki nilai minimum 1,00 dan nilai maximum 2,02 dengan mean 

senilai 1,50409 dan standar deviation 0,20112. IsIR memiliki nilai minimum 

0,95 dan nilai maximum 1,00 dengan mean 0,9988 dan standar deviation 

0,00716. SRDI memiliki nilai minimum 0,14 dan nilai maximum 0,367 

dengan mean senilai 0,91 dan standar deviation 0,5370. ROE memiliki nilai 

minimum 0,10 dan nilai maximum 5,59 dengan mean senilai 2,6556 dan 

standar deviation 1,52677. ROA memiliki nilai minimum 0,14 dan nilai 

maximum 3,67 dengan mean senilai 3,67 dan standar deviation 0,85437. 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu teknik analisis yang digunakan 

untuk menguji apakah nilai residual dalam model regresi ini terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini mengunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Model regresi yang baik memiliki nilai residual 

yang berdistribusi normal dengan nilai asymp. sig > 0,05 atau 5%. 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Persamaan 1 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,83367357 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,076 

Positive ,062 

Negative ,076 

Test Statistic ,076 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, uji normalitas persamaan 1 dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai asymp. sig sebesar 0,200 > 0,05. 

Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan secara statistik pada taraf 

signifikan 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa nilai residual 

terstandardisasi berdistribusi normal. 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Persamaan 2 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parametersa,b Mean -,0204000 

Std. 

Deviation 

,53628731 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,117 

Positive ,117 

Negative -,069 

Test Statistic ,117 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,075 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: data diolah peneliti, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, uji normalitas persamaan 2 dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai asymp. sig sebesar 0,075 > 0,05. 

Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan secara statistik pada taraf 

signifikan 0,05, hasil ini menunjukkan bahwa nilai residual 

terstandardisasi berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas merupakan teknik analisis yang digunakan 

untuk mengetahui apakah pada model regresi ini ditemukan adanya 

indikasi korelasi antar variabel independen. Uji multikolinieritas pada 

penelitian ini menggunakan metode Tolerance dan VIF. Dalam regresi 

berganda, suatu model regresi haruslah bebas dari gejala multikolinieritas 

dengan melihat jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka model 

regresi tersebut dapat dinyatakan terbebas dari gejala multikolinieritas. 

Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas Tolerance dan VIF Persamaan 1 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 MSI .540 1.852 

X2 PSR .588 1,700 

X3 ZPR .596 1,679 

X4 EDR .587 1,702 

X5 DEWR .888 1,126 

X6 IsIR .940 1,064 

X7 SRDI .626 1,597 

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

Berdasarkan Tabel 4.4, uji multikolinieritas persamaan 1 dengan 
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metode Tolerance dan VIF menunjukkan nilai tolerance MSI (X1) sebesar 

0,540, PSR (X2) sebesar 0,588, ZPR (X3) sebesar 0,596, EDR (X4) 

sebesar 0,587, DEWR (X5) sebesar 0,888, IsIR (X6) sebesar 0,940 dan 

SRDI (X7) sebesar 0,626 > 0,1.  

Selanjutnya, nilai VIF MSI (X1) sebesar 1,852, PSR (X2) sebesar 

1,700, ZPR (X3) sebesar 1,679, EDR (X4) sebesar 1,702, DEWR (X5) 

sebesar 1,126, IsIR (X6) sebesar 1,064 dan SRDI (X7) sebesar 1,597  < 

10, maka model regresi pada penelitian ini dinyatakan tidak mengandung 

gejala multikolinieritas. 

Tabel 4.5 Uji Multikolinieritas Tolerance dan VIF Persamaan 2 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 MSI .540 1.852 

X2 PSR .588 1,700 

X3 ZPR .596 1,679 

X4 EDR .587 1,702 

X5 DEWR .888 1,126 

X6 IsIR .940 1,064 

X7 SRDI .626 1,597 

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

Berdasarkan Tabel 4.4, uji multikolinieritas persamaan 1 dengan 

metode Tolerance dan VIF menunjukkan nilai tolerance MSI (X1) sebesar 

0,540, PSR (X2) sebesar 0,588, ZPR (X3) sebesar 0,596, EDR (X4) 

sebesar 0,587, DEWR (X5) sebesar 0,888, IsIR (X6) sebesar 0,940 dan 

SRDI (X7) sebesar 0,626 > 0,1.  

Selanjutnya, nilai VIF MSI (X1) sebesar 1,852, PSR (X2) sebesar 

1,700, ZPR (X3) sebesar 1,679, EDR (X4) sebesar 1,702, DEWR (X5) 

sebesar 1,126, IsIR (X6) sebesar 1,064 dan SRDI (X7) sebesar 1,597  < 
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10, maka model regresi pada penelitian ini dinyatakan tidak mengandung 

gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menunjukkan apakah pada 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan satu 

dengan pengamatan lainnya. Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas 

menggunakan metode Park. Model regresi yang baik harus terbebas dari 

gejala heteroskedastisitas, yakni dengan melihat nilai P value yaitu pada 

kolom Sig., apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak ada gejala 

Heteroskedastistias. 

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas Uji Park Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -39,769 204,185  -,195 ,848 

X1 MSI ,700 1,935 ,112 ,362 ,722 

X2 PSR 1,047 1,026 ,309 1,021 ,321 

X3 ZPR 1,043 1,031 ,318 1,012 ,325 

X4 EDR ,916 2,210 ,125 ,415 ,683 

X5 DEWR ,060 1,017 ,014 ,059 ,953 

X6 IsIR 42,227 204,617 ,046 ,206 ,839 

X7 SRDI -6,696 4,752 -,352 -1,409 ,176 

a. Dependent Variable: LNKUADRAT_Y1 

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

 

  Berdasarkan Tabel 4.6, uji heteroskedastisitas pada persamaan 1 

dengan metode Park menunjukkan nilai signifikansi semua variabel adalah 

> 0,05, maka uji heterokedastisitas pada model regresi ini dapat dinyatakan 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas Uji Park Persamaan 2 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -6,127 47,390  -,129 ,898 

X1 MSI -2,464 3,094 -,151 -,796 ,430 

X2 PSR -,512 1,770 -,053 -,289 ,774 

X3 ZPR -,753 1,458 -,093 -,516 ,608 

X4 EDR 4,326 3,131 ,252 1,382 ,174 

X5 DEWR -2,417 1,681 -,213 -1,438 ,158 

X6 IsIR 15,284 45,915 ,048 ,333 ,741 

X7 SRDI -10,615 7,494 -,250 -1,416 ,164 

a. Dependent Variable: LNKUADRAT_Y2 

 

  Berdasarkan Tabel 4.7, uji heteroskedastisitas pada persamaan 1 

dengan metode Park menunjukkan nilai signifikansi semua variabel adalah 

> 0,05, maka uji heterokedastisitas pada model regresi ini dapat dinyatakan 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.. 

4.1.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan guna menguji apakah ada penyimpangan 

autokorelasi yakni korelasi yang terjadi antara residual pada suatu 

pengamatan dengan pengamatan lain. Pada penelitian ini, uji autokorelasi 

yang digunakan adalah metode Durbin Watson. Model regresi yang tidak 

terjadi autokorelasi bisa diukur dengan melihat nilai Durbin Watson yang 

berada diantara -2 sampai dengan 2. 

Tabel 4.8 Uji Autokorelasi Durbin-Watson Persamaan 1 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .838a .702 .654 .89754 1.118 

a. Predictors: (Constant),  X1_MSI, X2_PSR, X3_ZPR, X4_EDR, 

X5_DEWR, X6_IsIR, dan X7_SRDI 
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b. Dependent Variable: X1 ROE 

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, uji autokorelasi persamaan 1 dengan metode 

Durbin Watson menunjukkan nilai Durbin-Watson senilai 1,118 berada 

diantara -2 sampai dengan 2, ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini 

tidak terjadi gejala autokorelasi. 

Tabel 4.9 Uji Autokorelasi Durbin-Watson Persamaan 2 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .799a .639 .582 .55254 .995 

a. Predictors: (Constant),  X1_MSI, X2_PSR, X3_ZPR, X4_EDR, 

X5_DEWR, X6_IsIR, dan X7_SRDI 

b. Dependent Variable: X1 ROA 

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, uji autokorelasi persamaan 2 dengan metode 

Durbin Watson menunjukkan nilai Durbin-Watson senilai 0,995 berada 

diantara -2 sampai dengan 2, ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini 

tidak terjadi gejala autokorelasi. 

4.1.4 Analisis Regresi Berganda 

Penggunaan model analisis regresi linear berganda pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara linear. Berdasarkan hasil olah 

data menggunakan software IBM SPSS Statistic 25 diperoleh hasil regresi 

dari persamaan matematis model regresi linear berganda sebagai berikut : 

𝑌1 =  1.830 − 0,515 − 2,565 + 6,680 − 1.013 + 6,794 − 3,223 + 𝑒 

𝑌2 = 1.124 − 1,217 − 1,175 + 2,475 − 0,383 + 5,533 − 2,160 + 𝑒 
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Dimana  

Y1 : Return on Equity (ROE)  

Y2 : Return on Asset (ROA) 

α : Konstanta  

β1.2.3.4.5.6.7 : Koefisien Regresi  

X1: Maqashid Syariah Index (MSI)  

X2 : Profit Sharing Ratio (PSR) 

X3 : Zakat Performance Ratio (ZPR)  

X4 : Equitable Distribution Ratio (EDR)  

X5 : Welfare Ratio (DEWR)  

X6 : Islamic Income (IsIR)  

X7 : Sustainability Report Disclosure Index (SRDI)  

e : Nilai Residu 

Tabel 4.10  Hasil Analisis Linear Berganda Persamaan 1 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4,894 18,698  -,262 ,795 

X1 MSI 1,830 1,221 ,168 1,499 ,141 

X2 PSR -,515 ,698 -,079 -,738 ,465 

X3 ZPR -2,565 ,575 -,476 -4,458 ,000 

X4 EDR 6,680 1,235 ,581 5,408 ,000 

X5 DEWR -1,013 ,663 -,133 -1,527 ,134 

X6 IsIR 6,794 18,116 ,032 ,375 ,709 

X7 SRDI -3,223 2,957 -,113 -1,090 ,282 

a. Dependent Variable: Y1 ROE 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui bahwa nilai koefisien untuk konstanta 

sebesar -4,894, variabel independent MSI sebesar 1,830 variabel PSR sebesar -
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0,515, variabel ZPR sebesar -2,565, variabel EDR sebesar 6,680, variabel DEWR 

sebesar -1,013, variabel IsIR sebesar 6,794, dan variabel SRDI sebesar -3,223. Dari 

persamaan hasil regresi tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa :  

1. Koefisien regresi MSI sebesar 1,830 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

MSI sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan sebesar 

1,830. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan adanya 

hubungan positif atau searah dengan kinerja keuangan karena semakin 

tinggi nilai MSI maka semakin tinggi nilai kinerja keuangan bank syariah. 

2. Koefisien regresi PSR sebesar -0,515 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan PSR sebesar 1 maka akan menurunkan nilai kinerja keuangan 

sebesar -0,515. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan 

adanya hubungan negatif atau berlawanan  arah dengan kinerja keuangan 

karena semakin tinggi nilai PSR maka semakin kecil nilai kinerja keuangan 

bank syariah 

3. Koefisien regresi ZPR sebesar -2,565 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan ZPR sebesar 1 maka akan menurunkan nilai kinerja keuangan 

sebesar -2,565. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan 

adanya hubungan negatif atau berlawanan dengan kinerja keuangan karena 

semakin tinggi nilai ZPR maka semakin rendah nilai kinerja keuangan bank 

syariah. 

4. Koefisien regresi EDR sebesar 6,680 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

EDR sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan sebesar 

6,680. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan adanya 
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hubungan positif atau searah dengan kinerja keuangan karena semakin 

tinggi nilai EDR maka semakin tinggi nilai kinerja keuangan bank syariah 

5. Koefisien regresi DEWR sebesar -1,013 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan DEWR sebesar 1 maka akan menurunkan nilai kinerja 

keuangan sebesar -1,013. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut 

menunjukan adanya hubungan negatif atau berlawanan dengan kinerja 

keuangan karena semakin tinggi nilai DEWR maka semakin rendah nilai 

kinerja keuangan bank syariah. 

6. Koefisien regresi IsIR sebesar 6,794 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

IsIR sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan sebesar 

6,794. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan adanya 

hubungan positif atau searah dengan kinerja keuangan karena semakin 

tinggi nilai IsIR maka semakin tinggi nilai kinerja keuangan bank syariah. 

7. Koefisien regresi SRDI sebesar -3,223 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan SRDI sebesar 1 maka akan menurunkan nilai kinerja keuangan 

sebesar -3,223. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan 

adanya hubungan negatif atau berlawanan dengan kinerja keuangan karena 

semakin tinggi nilai SRDI maka semakin rendah nilai kinerja keuangan 

bank syariah. 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Linear Berganda Persamaan 2 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,350 11,511  -,291 ,772 

X1 MSI 1,124 ,751 ,184 1,496 ,142 
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X2 PSR -1,217 ,430 -,334 -2,831 ,007 

X3 ZPR -1,175 ,354 -,389 -3,318 ,002 

X4 EDR 2,475 ,760 ,385 3,255 ,002 

X5 DEWR -,383 ,408 -,090 -,938 ,354 

X6 IsIR 5,533 11,153 ,046 ,496 ,622 

X7 SRDI -2,160 1,820 -,136 -1,187 ,242 

a. Dependent Variable: Y2 ROA 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diketahui bahwa nilai koefisien untuk konstanta 

sebesar -3,350, variabel independent MSI sebesar 1,124, variabel PSR sebesar -

1,217,  variabel ZPR sebesar -1,175, variabel EDR sebesar 2,475, variabel DEWR 

sebesar -0,383, variabel IsIR sebesar 5,533 , dan variabel SRDI sebesar -2,160. Dari 

persamaan hasil regresi tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa :  

1. Koefisien regresi MSI sebesar 1,124 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

MSI sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan sebesar 

1,124. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan adanya 

hubungan positif atau searah dengan kinerja keuangan karena semakin 

tinggi nilai MSI maka semakin tinggi nilai kinerja keuangan bank syariah. 

2. Koefisien regresi PSR sebesar -1,217 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan PSR sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan 

sebesar -1,217. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan 

adanya hubungan negatif atau berlawanan dengan kinerja keuangan karena 

semakin tinggi nilai PSR maka semakin rendah nilai kinerja keuangan bank 

syariah 

3. Koefisien regresi ZPR sebesar -1,175 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan ZPR sebesar 1 maka akan menurunkan nilai kinerja keuangan 

sebesar -1,175. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan 
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adanya hubungan negatif atau berlawanan dengan kinerja keuangan karena 

semakin tinggi nilai ZPR maka semakin rendah nilai kinerja keuangan bank 

syariah. 

4. Koefisien regresi EDR sebesar 2,475 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

EDR sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan sebesar 

2,475. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan adanya 

hubungan positif atau searah dengan kinerja keuangan karena semakin 

tinggi nilai EDR maka semakin tinggi nilai kinerja keuangan bank syariah 

5. Koefisien regresi DEWR sebesar -0,383 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan DEWR sebesar 1 maka akan menurunkan nilai kinerja 

keuangan sebesar -0,383. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut 

menunjukan adanya hubungan negatif atau berlawanan dengan kinerja 

keuangan karena semakin tinggi nilai DEWR maka semakin rendah nilai 

kinerja keuangan bank syariah. 

6. Koefisien regresi IsIR sebesar 5,533 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

IsIR sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai kinerja keuangan sebesar 

5,533. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut menunjukan adanya 

hubungan positif atau searah dengan kinerja keuangan karena semakin 

tinggi nilai IsIR maka semakin tinggi nilai kinerja keuangan bank syariah. 

7. Koefisien regresi SRDI sebesar -2,160. menyatakan bahwa setiap 

peningkatan SRDI sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai kinerja 

keuangan sebesar -2,160. Sehingga nilai koefisien dari variabel tersebut 

menunjukan adanya hubungan negatif atau berlawanan dengan kinerja 
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keuangan karena semakin tinggi nilai SRDI maka semakin rendah nilai 

kinerja keuangan bank syariah. 

4.1.5 Uji Hipotesis 

1) Uji F 

Uji F hitung pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh 

secara simultan variabel MSI, PSR, ZPR, EDR, DEWR, IsIR, dan SRDI 

terhadap ROE pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di OJK Tahun 

2017-2023. Suatu variabel dianggap berpengaruh, apabila F hitung > F 

tabel, dan dinyatakan signifikan apabila nilai sig. < 0,05.  

Tabel 4.12 Uji F Persamaan 1 

 

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 4.12, menunjukkan bahwa nilai F hitung 

sebesar 14,795. Untuk menentukan nilai F tabel dengan tingkat 

signifikansi 5%, serta degree of freedom (derajat kebebasan), df = (n-k) 

atau (52-7) dan (7-1) atau (7-1), df = (52-7 = 45) dan (7-1= 6). Maka 

dapat diperoleh hasil untuk F tabel senilai 2,31. Dengan demikian, uji F 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel ( 

14,795> 2,31 ) dan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka MSI, PSR, ZPR, EDR, 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F sig. 

1 

 

Regression 83,430 7 11,919 14,795 ,000b 

Residual 35,446 44 ,806 

Total 118,875 51  

a.  Dependent Variable: Y1_ROE 

b.  Predictors: (Constant),  X1_MSI, X2_PSR, X3_ZPR, X4_EDR, 

X5_DEWR, X6_IsIR, dan X7_SRDI 
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DEWR, IsIR, dan SRDI berpengaruh secara simultan terhadap ROE 

pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di OJK Tahun 2017-2023. 

Tabel 4.13 Uji F Persamaan 2 

 

Berdasarkan Tabel 4.13, menunjukkan bahwa nilai F hitung 

sebesar 11,134. Untuk menentukan nilai F tabel dengan tingkat 

signifikansi 5%, serta degree of freedom (derajat kebebasan), df = (n-k) 

atau (52-7) dan (7-1) atau (7-1), df = (52-7 = 45) dan (7-1= 6). Maka 

dapat diperoleh hasil untuk F tabel senilai 2,31. Dengan demikian, uji F 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel ( 11,134 

> 2,31 ) dan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka MSI, PSR, ZPR, EDR, DEWR, 

IsIR, dan SRDI berpengaruh secara simultan terhadap ROA pada 

Perbankan Syariah yang Terdaftar di OJK Tahun 2017-2023. 

2) Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji semua variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel MSI, PSR, ZPR, EDR, DEWR, IsIR, 

dan SRDI terhadap ROE pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di OJK 

Tahun 2017-2023 secara parsial. Dasar pengambilan keputusan dari uji t ini 

yaitu apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F sig. 

1 

 

Regression 23,794 7 3,399 11,134 ,000 

Residual 13,433 44 ,305 

Total 37,227 51  

a Dependent Variable: Y2_ROA 

b Predictors: (Constant),  X1_MSI, X2_PSR, X3_ZPR, X4_EDR, 

X5_DEWR, X6_IsIR, dan X7_SRDI 
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suatu variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Sedangkan apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih besar 

dari 0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.14 Uji t Persamaan 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4,894 18,698  -,262 ,795 

X1 MSI 1,830 1,221 ,168 1,499 ,141 

X2 PSR -,515 ,698 -,079 -,738 ,465 

X3 ZPR -2,565 ,575 -,476 -4,458 ,000 

X4 EDR 6,680 1,235 ,581 5,408 ,000 

X5 DEWR -1,013 ,663 -,133 -1,527 ,134 

X6 IsIR 6,794 18,116 ,032 ,375 ,709 

X7 SRDI -3,223 2,957 -,113 -1,090 ,282 

a. Dependent Variable: Y1 ROE 

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat diinterpretasikan pada penjelasan 

sebagai berikut  

1. Variabel MSI (X1) menunjukkan nilai sig. 0,141. Maka disimpulkan 

bahwa MSI tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE pada 

Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2017-2023.  

2. Variabel PSR (X2) menunjukkan nilai sig. 0,465. maka disimpulkan 

bahwa PSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE pada 

Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2017-2023. 

3. Variabel ZPR (X3) menunjukkan nilai sig. 0,000, maka disimpulkan 

bahwa ZPR berpengaruh signifikan terhadap ROE pada Perbankan 

Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2017-2023. 
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4. Variabel EDR (X4) menunjukkan nilai sig. 0,000, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa EDR berpengaruh signifikan terhadap 

ROE pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2017-

2023. 

5. Variabel DEWR (X5) menunjukkan nilai sig. 0,134, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa DEWR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROE pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 

2017-2023. 

6. Variabel IsIR (X6) menunjukkan nilai sig. 0,709, maka disimpulkan 

bahwa bahwa DEWR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE 

pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2017-2023. 

7. Variabel SRDI (X7) menunjukkan nilai sig. 0,282, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa DEWR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROE pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 

2017-2023. 

Tabel 4.15 Uji t Persamaan 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,350 11,511  -,291 ,772 

X1 MSI 1,124 ,751 ,184 1,496 ,142 

X2 PSR -1,217 ,430 -,334 -2,831 ,007 

X3 ZPR -1,175 ,354 -,389 -3,318 ,002 

X4 EDR 2,475 ,760 ,385 3,255 ,002 

X5 DEWR -,383 ,408 -,090 -,938 ,354 

X6 IsIR 5,533 11,153 ,046 ,496 ,622 

X7 SRDI -2,160 1,820 -,136 -1,187 ,242 

a. Dependent Variable: Y2 ROA 
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Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat diinterpretasikan pada 

penjelasan sebagai berikut  

1. Variabel MSI (X1) menunjukkan nilai sig. 0.142, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa MSI tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA  pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK 

Tahun 2017-2023. 

2. Variabel PSR (X2) menunjukkan nilai sig. 0,007, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa PSR berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2017-

2023. 

3. Variabel ZPR (X3) menunjukkan nilai sig. 0,002, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa ZPR berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2017-

2023. 

4. Variabel EDR (X4) menunjukkan nilai sig. 0,002, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa EDR berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2017-

2023. 

5. Variabel DEWR (X5) meunjukkan nilai sig. 0,354, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa DEWR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 

2017-2023. 
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6. Variabel IsIR (X6) menunjukkan nilai sig. 0,622, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa DEWR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 

2017-2023. 

7. Variabel SRDI (X7) menunjukkan nilai sig. 0,242, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa DEWR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA pada Perbankan Syariah yang terdaftar di OJK Tahun 

2017-2023. 

3) Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi (Adj R2) bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.  

Tabel 4.16  Uji Koefisien Determinasi Persamaan 1 

       

   

  Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 4.16, menunjukkan nilai uji koefisien 

determinasi (Adj R2) sebesar 0,654, yang artinya hal ini mengindikasikan 

bahwa kontribusi variabel bebas (independent) yaitu variabel MSI, PSR, 

ZPR, EDR, DEWR, IsIR, dan SRDI terhadap variabel terikat (dependent) 

yaitu ROE pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2023 

sebesar 65%, sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .838a .702 .654 .89754 

a. Predictors: (Constant),  X1_MSI, X2_PSR, X3_ZPR, X4_EDR, 

X5_DEWR, X6_IsIR, dan X7_SRDI 
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yang belum diteliti atau tidak termasuk dalam regresi pada penelitian ini. 

Tabel 4.17 Uji Koefisien Determinasi Persamaan 2 

       

 

 

   

 

Sumber: data diolah peneliti, 2024. 

 

Berdasarkan Tabel 4.17, menunjukkan nilai uji koefisien 

determinasi (Adj R2) sebesar 0,582, yang artinya hal ini mengindikasikan 

bahwa kontribusi variabel bebas (independent) yaitu variabel MSI, PSR, 

ZPR, EDR, DEWR, IsIR, dan SRDI terhadap variabel terikat (dependent) 

yaitu ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017-2023 

sebesar 58%, sedangkan sisanya 42% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang belum diteliti atau tidak termasuk dalam regresi pada penelitian ini. 

4.2 Pembahasan Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Maqashid Syariah Index (MSI) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pegujian data yang dilakukan menyatakan bahwa 

maqasid syariah index tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan baik 

diukur dengan ROE maupun ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terbaru oleh Zainuri et al., (2023) yang menguji pengaruh MSI 

terhadap kinerja keuangan dalam rentang tahun 2017-2021, penulis 

memberikan hasil bahwa MSI tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, karena adanya pengaruh gejolak perekonomian yang disebabkan 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .799a .639 .582 .55254 

a. Predictors: (Constant),  X1_MSI, X2_PSR, X3_ZPR, X4_EDR, 

X5_DEWR, X6_IsIR, dan X7_SRDI 
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oleh pandemi COVID-19 sehingga mempengaruhi frekuensi kegiatan-

kegiatan sosial yang diungkapkan dalam indeks tersebut. Maqasid Syariah 

Index (MSI) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah 

karena indeks ini lebih banyak mencakup aspek keagamaan dan lebih 

sedikit memperhitungkan aspek keuangan dalam pengukurannya, sehingga 

kegiatan-kegiatan promosi, pendidikan, penelitian, dan aspek-aspek 

maqasid syariah lainnya tidak meningkatkan laba perusahaan secara 

signifikan (Ulfa & Suazhari, 2022). Maqashid syariah index merupakan 

pedoman entitas bisnis syariah khususnya bank syariah dalam melakukan 

aktivitas operasional agar memperoleh laba. Indeks maqashid syariah yang 

tinggi mencerminkan bahwa perusahaan telah menaati aturan syariah yang 

berlaku. Hal tersebut sesuai dengan konsep dari teori entitas syariah dimana 

mengingat suatu perusahaan memiliki tanggung jawab kepada Allah SWT, 

salah satunya dengan menaati aturan-Nya. Upaya bank syariah untuk 

menaati aturan syariah tersebut juga dikarenakan untuk menjaga 

kepercayaan stakeholders atas kontribusi yang telah diberikan dimana hal 

tersebut termasuk kedalam upaya bank syariah untuk melaksanakan 

tanggung jawab secara horizontal. Suatu entitas bisnis yang memiliki 

kinerja yang positif cenderung akan lebih mudah menarik perhatian investor 

untuk berkontribusi terutama bagi investor yang memiliki religiusitas 

syariah, indeks tersebut berguna baginya untuk mengetahui penggunaan 

dana atas kontribusi yang telah diberikan. 
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4.2.2 Pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data, dapat diketahui nilai 

variabel Profit Sharing Ratio pada uji anlisis regresi linear tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan jika diukur dengan proksi ROE 

dengan hasil Sig 0,465 dan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

kauangan yang diukur dengan proksi ROA dengan hasil Sig 0,007. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Destiani et al., (2021) menunjukkan bahwa 

variabel Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kinerja keuangan yang diproksikan ROA. Secara teori semakin besar 

pembiayaan diberikan akan meningkatkan profitabilitas. Hal tersebut dapat 

disebabkan nilai pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada bank 

syariah lebih kecil dari total nilai pembiayaan lain pada bank tersebut, 

sehingga ketika adanya peningkatan pembiayaan bagi hasil tersebut 

menyebabkan berkurangnya laba perusahaan.  

 

4.2.3 Pengaruh Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan baik diukur dengan ROE maupun 

ROA. Hasil pengujian hipotesis ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dwi & Kurniawati, (2022) dan Rahayu et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa ZPR berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh negattif signifikan 

dengan hasil Sig 0,000 pada persamaan 1 dan nilai Sig 0,002 pada 
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persamaan 2. Hasil negatif signifikan ini, didasari dengan rumus zakat 

perfomance ratio yang diukur melalui perbandingan zakat dan laba, 

sehingga apabila ditinjau dari aspek kinerja keuangan yang mengukur 

profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa pengeluaran zakat yang tinggi dapat 

mengurangi pendapatan perbakan itu sendiri. Selain itu, penggabungan 

sumber zakat dari pihak internal dan eksternal menyebabkan zakat yang 

dicatat sebagai penerimaan dalam laporan keuangan yang akan 

mempengaruhi laporan keuangan perusahaan dalam aspek kinerja 

keuangan. 

4.2.4 Pengaruh Equitable Distribution Ratio (EDR) terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa Equitable Distribution Ratio (EDR) memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan, baik diukur dengan ROA dan 

ROE. Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan Rahmatullah & 

Tripuspitorini, (2020) yang mengemukakan bahwa kenaikan nilai dari EDR 

akan meningkatkan profitabilitas. Hal tersebut dikarenakan pendistribusian 

pendapatan yang adil kepada stakeholders tidak hanya merupakan wujud 

upaya bank syariah memegang teguh aturan Allah SWT namun juga akan 

menjaga kepercayaan stakeholders terhadap bank syariah sebagai entitas 

bisnis syariah. Menurut teori maqashid syariah, distribusi pendapatan yang 

adil akan mendorong terciptanya maslahah dimana tiap stakeholders seperti 

pemegang saham, karyawan, dan manajemen internal memperoleh timbal 

balik yang adil atas kontribusi yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip 
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keadilan inilah yang kemudian memunculkan kepuasan bagi stakeholders 

khususnya pihak internal sehingga menjaga efektivitas kinerja agar 

mencapai laba yang optimal. 

4.2.5 Pengaruh Welfare Ratio (DEWR) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pengujian data bahwa DEWR tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Directors Employees Welfare Ratio (DEWR) 

mengukur dana untuk direktur dan kesejahteraan pegawai. Pemerataan 

pendapatan pada dasarnya akan membuat karyawan merasa lebih dihargai 

dan diperhatikan oleh perusahaan, hal inilah yang akan membuat kinerja 

karyawan akan meningkat. Kinerja karyawan meningkat akan menambah 

profitabilitas yang akan didapatkan bank syariah, namun berdasarkan hasil 

penelitian bahwa rasio DEWR tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan, hal ini bertentangan dengan hasil penelitian penelitian (Amala et 

al., 2023) yang menyebutkan bahwa DEWR berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Penulis mengasumsikan banyak hal yang mempengaruhi 

kesejahteraan pegawai, tidak bisa diukur dari perbandingan gaji direksi dan 

karyawan saya, melainkan faktor lain seperti budaya organisasi dan faktor 

eksternal lain (Maza et al., 2021). 

4.2.6 Pengaruh Islamic Income (IsIR) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan pengujian dari hasil analisis data pada uji analisis 

regresi linaer bahwa nilai Islamic income vs non-Islamic income tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan baik ketika diuji dengan ROE 

ataupun ROA. Perusahaan yang bergerak dalam ranah syariah sepatutnya 
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harus menjauhi hal yang bergerak tidak sesuai dengan syariah. Namun, 

masih saja terdapat pendapatan tidak halal yang didapatkan bank syariah 

terbukti dengan adanya jumlah pendapatan tidak halal di laporan dana 

kebajikan. Hal ini akan menurunkan kinerja bank syariah dan membuat 

kepercayaan masyarakat menurun kepada bank syariah. Sehingga hal ini 

kurang berdampak pada kinerja keuangan bank syariah. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Amala et al., (2023) yang menyebutkan bahwa 

variabel IsIR tidak pengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini karena 

adanya pendapatan non-halal dalam transaksi perbankan syariah. Perbankan 

syariah yang memperoleh penghasilan non-halal dari kegiatan konvensional 

membuktikan bahwa bank tersebut belum melakukan kegiatan sesuai 

dengan prinsip syariah (Amala et al., 2023). 

 

4.2.7 Pengaruh Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) terhadap 

Kinerja Keuangan 

Dari pengujian data yang dilakukan menyatakan bahwa 

Sustainability Report Disclosure Index tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan baik diukur dengan ROE maupun ROA. Perusahaan  secara  

umum  perusahaan harus  memperhatikan  dampak keberlanjutan  dari  

operasional  yang  mereka  jalankan  dan  tidak  hanya  berfokus  pada 

memaksimalkan  profit,  peningkatan  legitimasi  dapat  dicapai  dengan  

menerbitkan  laporan keberlanjutan yang berisi pertanggungjawaban 

perusahaan terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial  di  lingkungan  

operasional  mereka.  Walaupun  penerbitan  ini  cenderung  bersifat 
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filantropis  namun  penerbitan  ini  tetap  diharapkan  dapat  meningkatkan  

legitimasi  dari masyarakat  dan  investor  terhadap  perusahaan  sehingga  

mampu  meningkatkan  kinerja keuangan perusahaan.  

Ditolaknya  hipotesis  ini  disepakati  oleh  penelitian Ronaldo & 

Handayani, (2023) yang  mendapatkan  hasil  serupa  yaitu  pengungkapan  

laporan keberlanjutan secara agregat  tidak mempengaruhi kinerja keuangan 

secara signifikan, hal ini  disebabkan  karena  apabila  kita  melihat  ke  

dalam  rumus  dari  kinerja keuangan  yang memang   berfokus   pada   laba   

bersih   perusahaan,   maka  aktivitas seperti yang dilaporankan dalam 

laporan keberlanjutan ini akan meimbulkan biaya tambahan, sehingga 

adanya pengurangan laba perusahaan. Selain itu jika sustainability  

reporting diteliti dalam  jangka  pendek tidak akan menimbulkan pengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan (Sari & Andreas, 2019). Laporan 

berkelanjutan sering kali menekankan pada tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan dalam jangka panjang, yang mungkin membutuhkan 

investasi dan pengorbanan sementara untuk hasil yang tidak langsung 

terlihat dalam kinerja keuangan jangka pendek. 

 

  



 

 

83 

 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan telah dirumuskan beberapa 

hipotesis penelitian yang mengacu pada konsep syariah seperti islamic 

worldview theory dan teori maqashid syariah, fenomena, hingga hasil dari 

penelitian terdahulu sehingga berdasarkan olah data yang dilakukan terhadap 8 

bank umum syariah (BUS) terpilih menggunakan software IBM SPSS Statistics 

25 ditemukan hasil sebagai berikut: 

1. Maqashid Syariah Index (MSI) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah periode 2017-2023, baik diukur dengan ROA maupun 

ROE. 

2. Profit Sharing Ratio (PSR) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah periode 2017-2023 jika diukur dengan ROE, dan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan jika diukur dengan 

ROA. 

3. Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah periode 2017-2023, baik 

diukur dengan ROA maupun ROE. 

4. Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh positif signifikan terhadap 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah periode 2017-2023, baik 

diukur dengan ROA maupun ROE. 

5. Welfare Ratio (DWER) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
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perbankan syariah periode 2017-2023, baik diukur dengan ROA maupun 

ROE. 

6. Islamic Income (IsIR) tidak berpengaruh terhadap terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah periode 2017-2023, baik diukur dengan ROA maupun 

ROE. 

7. Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perbankan syariah periode 2017-2023, baik diukur dengan 

ROA maupun ROE. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan meskipun sudah dilakukan 

prosedur penelitian ilmiah yang ada. Berikut beberapa keterbatasan yang 

terdapat dalam penelitian ini.  

1. Jumlah sampel yang sedikit, dikarenakan masih sedikit perbankan syariah 

yang sudah mempublikasi laporan keberlanjutan dengan lengkap pada 10 

tahun terakhir. 

2. Adanya subjektivitas dalam melakukan penilaian content analysis dalam 

laporan keberlanjutan  

3. Dalam proses tabulasi data, beberapa kompenen rasio IPI tidak tersedia 

dalam laporan tahunan, sehingga mengabil data ikhtisar yang dipublikasi 

oleh bank tersebut. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan adanya keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, maka 

saran dari hasil penelitian ini yaitu :  

1. Bagi entitas bisnis syariah khususnya perbankan syariah diharapkan agar 

senantiasa memegang teguh nilai dan aturan Allah SWT dalam pelaksanaan 

aktivitas operasional perusahaan dikarenakan hal tersebut dampak yang 

besar atas penilaian masyarakat.  

2. Menggunakan alternatif pengukuran syariah lain yang mungkin lebih mampu 

mempengaruhi profitabilitas entitas bisnis syariah seperti Islamic Corporate 

Governance atau Islamic Social Responsibility. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Komponen Penilaian Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) 

 
Tema Sub 

Tema 

Ket Komponen Sustainability Report 

Disclosure Index (SRDI) 

Ada Tidak 

Ada 

Profil dan 

Strategi 

Organisas 

Strategi 

dan 

Analisa 

G4-1 Pernyataan dari senior decision maker 

termasuk pernyataan CEO, chair, dan posisi 

jabatan senior yang sejajar mengenai visi 

dan strategi menyangkut kontribusi 

organisasi terhadap perkembangan 

berkelanjutan 

  

G4-2 Deskripsi dari key impacts, risks, dan 

opportunities 

  

Profil 

 

G4-3 Nama Organisasi   

G4-4 Merek, produk dan/atau jasajasa   

G4-5 Lokasi utama (headquarters) perusahaan   

G4-6 Negara lokasi perusahaan beroperasi   

G4-7 Sifat kepemilikan dan bentuk hukum 

perusahaan 

  

G4-8 Pangsa pasar   

G4-9 Skala organisas   

G4-10 Total tenaga kerja berdasarkan jenisnya, 

kontrak, dan asal daerahnya. 

  

G4-11 Laporkan persentase total karyawan yang 

tercakup dalam perjanjian kerja bersama 

  

G4-13 Perubahan penting yang terjadi selama 

periode pelaporan (termasuk perubahan 

ukuran, struktur, dan kepemilikan) 

  

G4-14 Pendekatan dalam penerapan prinsip 

pencegahan dan kehatihatian 

  

G4-15 daftar piagam, prinsip-prinsip, atau inisiatif 

lainnya di bidang ekonomi, lingkungan dan 

sosial, yang dikembangkan secara 

eksternal, di mana organisasi ikut serta atau 

memberikan dukungan 

  

G4-16 Perusahaan menjadi anggota dalam suatu 

organisasi baik organisasi nasional maupun 

internasional 

  

Aspek 

Material 

dan 

Boundary 

Teridentifi

kasi 

G4-17 Daftar Anak Perusahaan proses untuk 

menentukan konten laporan dan Aspek 

Boundary 

  

G4-18 Daftar Aspek Material yang terindentifikasi 

dalam proses untuk menentukan konten 

laporan 

  

G4-19 Daftar aspek Boundary dalam organisasi   

G4-20 Daftar aspek Boundary di luar organisasi   

G4-21 Efek Penyajian ulang informasi tahun yang 

lalu 

  

G4-22 perubahan yang signifikan dari periode 

pelaporan sebelumnya pada Cakupan dan 

Aspek Boundary 
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Tema Sub 

Tema 

Ket Komponen Sustainability Report 

Disclosure Index (SRDI) 

Ada Tidak 

Ada 

G4-23 Daftar pemangku kepentingan   

G4-20 dasar identifikasi dan pemilihan pemangku 

kepentingan 

  

G4-21 pendekatan hubungan dengan pemangku 

kepentingan 

  

G4-22 Topik yang dibahas dengan pemangku 

kepentingan 

  

G4-23 Periode laporan   

Hubungan 

Dengan 

Pemangku 

Kepenting

an 

G4-24 Tanggal terbit laporan terkini yang 

diterbitkan 

  

G4-25 Siklus pelaporan   

G4-26 Kontak Personal (siapa yang bisa dihubungi 

terkait dengan laporan dan isinya) 

  

G4-27 Opsi “Sesuai dengan”, Daftar Indeks dan 

Assurance 

  

G4-28 Periode laporan   

G4-29 Tanggal terbit laporan terkini yang 

diterbitkan 

  

G4-30 Siklus pelaporan   

G4-31 Kontak Personal (siapa yang bisa dihubungi 

terkait dengan laporan dan isinya) 

  

G4-32 Opsi “Sesuai dengan”, Daftar Indeks dan 

Assurance 

  

G4-33 Assurance Eksterna   

Tata 

Kelola 

G4-34 Struktur tata kelola organisasi   

G4-38 komposisi badan tata kelola tertinggi dan 

komite-komitenya 

  

G4-39 Menunjukkan apakah jabatan ketua 

tertinggi dari struktur tata kelolaan juga 

merupakan executive officer 

  

G4-40 proses pencalonan dan pemilihan badan tata 

kelola tertinggi dan komite-komitenya, dan 

kriteria yang digunakan untuk mencalonkan 

dan memilih anggota badan tata kelola 

tertinggi 

  

G4-41 Proses untuk memastikan bahwa konflik 

kepentingan dalam dewan direksi bisa 

dihindar 

  

G4-44 Proses untuk mengevaluasi kinerja dewan 

direksi 

  

G4-49 Mekanisme penyampaian permasalahan 

penting kepada badan tata kelola tertinggi 

  

G4-51 kebijakan remunerasi dewan direksi, 

manajer senior dan para eksekutif 

  

G4-56 Jelaskan nilai, prinsip, standar, dan norma 

perilaku organisasi seperti pedoman 

perilaku dan kode etik 

  

Ekonomi 
Kinerja 

Ekonomi 

G4-EC1 nilai ekonomi yang dihasilkan dan 

didistribusikan 

  

G4-EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program 

imbalan pasti 
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Tema Sub 

Tema 

Ket Komponen Sustainability Report 

Disclosure Index (SRDI) 

Ada Tidak 

Ada 

G4-EC4 Signifikansi bantuan keuangan yang 

diterima dari pemerintah 

  

Keadaan 

Pasar 

G4-EC5 Signifikansi bantuan keuangan yang 

diterima dari pemerintah 

  

Dampak 

Ekonomi 

tidak 

langsung 

G4-EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi 

infrastruktur dan jasa yang diberikan 

  

G4-EC8 Dampak ekonomi tidak langsung   

Lingkung

an 

Lingkung

an 

G4- EN31 Total Pengeluaran Dan Investasi 

Perlindungan Lingkungan 

  

Sosial 

Tenaga 

Kerja 

G4-LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan 

karyawan baru dan turnover karyawan 

menurut kelompok umur, gender, dan 

wilayah 

  

G4-LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 

purnawaktu yang tidak diberikan bagi 

karyawan sementara atau paruh waktu 

  

G4-LA8 Topik kesehatan dan keselamatan   

G4-LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per 

karyawan 

  

G4-LA10 Program untuk manajemen keterampilan 

dan pembelajaran seumur hidup yang 

mendukung keberlanjutan kerja karyawan 

dan membantu mereka mengelola purna 

bakti 

  

G4-LA11 Persentase karyawan yang menerima 

review kinerja dan pengembangan karir 

secara reguler, menurut gender dan kategori 

karyawan 

  

G4-LA12 komposisi dari struktur organisasi dan 

tenaga kerja per kategori kelamin, umur, 

kelompok minoritas, dan kategori-kategori 

lainnya 

  

G4-LA13 Rasio dari gaji pokok dan remunerasi untuk 

pria dan wanita berdasarkan kategori tenaga 

kerj 

  

Hak Asasi 

Manuasia 

 

G4-HR2 

Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 

kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 

terkait dengan aspek hak asasi manusia 

yang relevan dengan operasi, termasuk 

persentase karyawan yang dilatih 

  

G4-HR3 Total jumlah kasus diskriminasi dan aksi 

yang diambil 

  

G4-HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang 

melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 

tindakan yang diambil 

  

Kemasyar

akatan 

G4-SO1 Persentase operasi dengan pelibatan 

masyarakat lokal, asesmen dampak, dan 

program pengembangan yang diterapkan 

  

G4-SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang 

dinilai terhadap risiko terkait dengan 
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Tema Sub 

Tema 

Ket Komponen Sustainability Report 

Disclosure Index (SRDI) 

Ada Tidak 

Ada 

korupsi dan risiko signifikan yang 

teridentifikasi 

G4-SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai 

kebijakan dan prosedur anti-korupsi 

  

G4-SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan 

negara dan penerima/penerima manfaat 

  

G4-SO8 Denda baik uang dan non-uang terkait 

dengan ketidakpatuhan terhadap undang-

undang dan peraturan 

  

Tanggung 

Jawab 

Atas 

Produk 

G4-PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan 

nasabah 

  

G4-PR8 Jumlah total keluhan nasabah terkait 

dengan jasa, brand, dan lain-lain 
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Lampiran 2. Hasil Tabulasi Data 

 

Nama Perusahaan Tahun 
MSI 

(X1) 

PSR 

(X2) 

ZPR 

(X3) 

EDR 

(X4) 

DEWR 

(X5) 

IsIR 

(X6) 

SDRI 

(X8) 

Y1 

(ROE) 

Y2 

(ROA) 

Bank Aceh (BAS) 

2017 0,70 0,78 0,011 0,54 2,30 1,00 0,59 23,1 2,50 

2018 0,80 0,95 0,023 0,50 2,30 1,00 0,59 23,3 2,30 

2019 0,90 0,99 0,002 0,63 2,30 0,99 0,62 23,4 2,30 

2020 0,50 0,11 0,003 0,62 2,10 1,00 0,76 15,7 1,70 

2021 0,60 0,14 0,003 0,65 2,68 1,00 0,74 16,8 1,80 

2022 0,40 0,26 0,001 0,76 2,40 0,99 0,76 15,0 2,00 

2023 0,30 0,38 0,034 0,70 2,20 1,00 0,82 13,0 2,05 

Bank Muamalat 

(BMI) 

2017 0,70 0,50 0,580 0,42 2,50 1,00 0,65 0,78 0,11 

2018 0,90 0,50 0,230 0,52 2,30 1,00 0,67 1,16 0,08 

2019 0,40 0,50 0,666 0,50 2,30 1,00 0,70 0,45 0,05 

2020 0,30 0,51 1,027 0,66 2,30 1,00 0,71 0,29 0,03 

2021 0,20 0,53 0,918 0,45 2,30 1,00 0,70 0,20 0,02 

2022 0,50 0,59 0,276 0,86 2,30 1,00 0,79 0,53 0,09 

2023 0,30 0,71 0,434 0,57 2,30 1,00 0,82 0,28 0,02 

Bank Victoria (BVS) 

2017 0,90 0,73 0,007 0,23 3,00 1,00 0,45 2,00 0,36 

2018 0,90 0,79 0,006 0,21 3,00 1,00 0,48 2,00 0,32 

2019 0,40 0,80 0,032 0,18 3,00 1,00 0,50 0,30 0,05 

2020 0,10 0,79 

-

0,075 0,17 3,00 1,00 0,50 -0,09 0,16 

2021 0,80 0,67 0,002 0,25 1,00 1,00 0,53 1,79 0,71 

2022 0,70 0,76 0,002 0,29 2,00 1,00 0,55 1,54 0,45 

2023 0,50 0,63 0,002 0,17 3,00 1,00 0,58 1,02 0,68 

Bank Nusa Tenggara 

(BNTBS) 

2017 0,70 0,60 0,000 0,62 3,00 1,00 0,50 11,8 2,45 

2018 0,40 0,10 0,000 0,33 2,50 1,00 0,50 8,90 1,92 

2019 0,80 0,51 0,003 0,46 4,10 1,00 0,58 12,1 2,56 

2020 0,50 0,65 0,006 0,38 3,70 1,00 0,59 9,54 1,74 

2021 0,60 0,74 0,007 0,37 3,10 1,00 0,59 10,0 1,64 

2022 0,90 0,80 0,006 0,43 2,00 1,00 0,61 12,4 1,93 

2023 1,00 0,83 0,039 0,43 3,77 1,00 0,63 13,6 2,07 

Bank Mega Syariah 

(BMS) 

2017 0,50 0,10 0,034 0,39 1,80 1,00 0,64 6,67 1,50 

2018 0,30 0,20 0,033 0,35 1,89 1,00 0,64 4,08 0,90 

2019 0,40 0,30 0,034 0,31 1,82 1,00 0,64 4,27 0,80 

2020 0,70 0,40 0,033 0,35 1,66 1,00 0,68 9,76 1,70 

2021 0,90 0,60 0,033 0,67 1,84 1,00 0,68 28,48 4,00 

2022 0,80 0,68 0,038 0,55 1,96 1,00 0,74 11,73 2,59 

2023 0,70 0,59 0,033 0,45 2,27 1,00 0,81 9,76 1,96 

Bank Panin (BPDS) 

2017 0,20 0,77 0,000 -1,05 1,70 1,00 0,62 -13,7 -10,7 

2018 0,60 0,89 0,000 0,21 1,73 1,00 0,62 1,5 0,20 

2019 0,50 0,88 0,085 0,16 1,74 1,00 0,65 1,1 0,20 

2020 0,30 0,90 1,315 0,13 1,74 1,00 0,64 0,01 0,06 

2021 0,10 0,92 0,000 -1,00 2,30 1,00 0,65 -31,76 -6,70 
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2022 0,80 0,92 0,025 0,38 1,74 1,00 0,68 11,51 1,79 

2023 0,70 0,92 0,026 0,34 1,71 1,00 0,70 10,44 1,62 

Bank BCA (BCAS) 

2017 0,80 0,48 0,001 0,30 2,68 1,00 0,64 4,3 1,20 

2018 0,90 0,54 0,001 0,30 2,54 0,90 0,65 5,0 1,20 

2019 0,70 0,60 0,001 0,30 3,61 1,00 0,68 4,0 1,20 

2020 0,50 0,64 0,001 0,30 3,00 1,00 0,68 3,1 1,10 

2021 0,60 0,69 0,001 0,36 3,00 1,00 0,68 3,2 1,10 

2022 0,70 0,70 0,000 0,40 3,25 1,00 0,71 4,1 1,30 

2023 1,00 0,70 0,000 0,40 3,00 1,00 0,73 5,2 1,50 

BTPN Syariah 

(BTPNS) 

2017 0,10 1,00 0 0,56 1,60 1,00 0,55 -8,70 11,1 

2018 0,80 0,00 0 0,60 1,60 1,00 0,58 30,8 12,3 

2019 0,90 0,30 0 0,72 2,20 1,00 0,58 31,2 13,5 

2020 0,50 0,00 0 0,51 1,70 1,00 0,59 16,08 7,16 

2021 0,60 0,10 0 0,61 2,30 1,00 0,61 23,67 10,7 

2022 0,70 0,52 0 0,61 2,40 1,00 0,64 24,21 11,4 

2023 0,40 0,17 0 0,45 2,60 1,00 0,65 13,22 6,34 

 


